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MOTTO 
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Hasbunallah wa Ni’mal Wakil Ni’mal Maula Wani’mannasir 
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Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama  Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Rejang Lebong 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 1)Untuk Mengetahui Analisis model 

Pembelajaran Problem Based Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Rejang Lebong. 2) Untuk Mengetahui 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

pada Kelas VIII di SMP Negeri 5 Rejang Lebong.  

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian (field research) 

menggunakan teknik pengumpulan data Observasi, Wawancara, Dokumentasi 

dengan teknik analisis data pemaparan dan penggambaran dengan hasil uraian 

penelitian yang di peroleh kemudian melakukan penyederhanaan data dalam bentuk 

pemaparan dan kesimpulan.    

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa analisis model pembelajaran Problem 

Based Learning di lakukan analisis mengenai tahap-tahap pembelajaran dalam 

Problem Based Learning yang telah di lakukan oleh guru Kelas VIII SMP Negeri 5 

Rejang Lebong pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada tahap pertama 

guru mengorientasikan peserta didik terhadap pemecahan masalah, tahap kedua 

mengorganisasikan peserta didik, pada tahap ke tiga membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok, pada tahap ke empat mengembangkan dan menyiapkan hasil 

karya, pada tahap ke lima, menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah Berdasarkan hasil analisis terhadap tahap-tahap di atas dapat di katakan 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran 

Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas VIII SMP Negeri 5 Rejang Lebong berjalan 

dengan baik dan guru sudah menerapakan semua tahapan atau langkah-langkah 

model pembelajaran. Faktor pendukung dengan model pembelajaran Problem Based 

learning  adalah motivasi siswa tinggi, sarana dan prasarana yang mendukung 

sedangkan faktor penghambatnya adalah membutuhkan banyak waktu, tingkat 

keragaman siswa, kemampuan guru yang belum maksimal. 

 

      

Kata kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses bagi seseorang untuk memperoleh 

pengalaman, pengetahuan dan tingkah laku. Kemampuan seseorang untuk 

memecahkan masalah di dalam kehidupannya merupakan peranan pendidikan 

yang merupakan faktor penting dalam pendidikan. Dengan adanya pendidikan di 

harapkan pendidik mempunyai kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai di 

kehidupan bermasyarakat. Tujuan pendidikan menurut filosofis merupakan usaha 

mengembangkan potensi ke arah yang lebih baik. Manusia termasuk makhluk 

pedagogik  yaitu makhluk Allah SWT yang di lahirkan membawa potensi atau 

fitrah Allah SWT, berupa bentuk atau wadah yang dapat di isi dengan berbagai 

kecakapan dan keterampilan serta di kembangkan keterampilan berpikir siswa.
1
 

Pendidikan juga merupakan proses meningkatkan kualitas manusia baik dari 

segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan mengikuti prosedur tertentu 

agar bisa bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat,bangsa dan negara. Islam 

merupakan sumber pedoman, pandangan dan tata nilai bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan dalam Islam betujuan untuk mencapai kebaikan baik dalam tingkah 

laku pribadi maupun dalam kehidupan manusia di lingkungannya. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam menjadi bagian penting dalam dunia Pendidikan. 

Pendidikan Agama Islam di berikan dengan mengikuti tuntutan bahwa agama di 

ajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang beriman, 

                                                           
1
 Darda Abdullah and Denia Faijah Kurniati, “Implementasi Model Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 5, no. 2 

(2020): hal. 112–113. 
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bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 

menghasilan manusia yang jujur, adil, disiplin dan bertanggung jawab baik 

personal maupun sosial.
2
 

Pengertian Analisis Menurut Komaruddin “adalah kegiatan berpikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal 

tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing 

dalam keseluruhan yang terpadu”.
3
 Menurut Harahap dalam pengertian “analisis 

adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil. Dari 

kedua pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa analisis merupakan suatu 

kegiatan berpikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu permasalahan baru 

unit menjadi unit terkecil”.
4
 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah usaha 

untuk bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai 

dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam secara 

menyeluruh, menghayati makna dan maksud serta tujuan yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan dan menjadikan ajaran agama islam yang di anutnya itu 

sebagai pandangan hidupnya, dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat. 

Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 55 tahun 2007 Bab 1 Pasal 1 dijelakan bahwa 

Pendidikan Agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

                                                           
2
 Baitus Silmi, Eni Fariyatul Fahyuni, and Anita Puji Astutik, “Analisis Penerapan Model 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Pai Siswa Sekolah Dasar,” AL-MUADDIB: Jurnal 

Kajian Ilmu Kependidikan 4, no. 2 (2022): hal. 135–136. 
3
 Achamad Junaidi, “Analisis Program Siaran Berita Berjaringan Di Programa 1 Rri 

Samarinda Dalam Menyampaikan Berita Dari Kawasan Perbatasan,” EJournal Komunikasi 3, no. 2 

(2015): hal. 282. 
4
Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, “ANALISIS KUALITAS LAYANAN 

SISTEM INFORMASI AKADEMIK UNIVERSITAS ABDURRAB TERHADAP KEPUASAN 

PENGGUNA MENGGUNAKAN METODE SEVQUAL (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas 

Abdurrab Pekanbaru),” Jurnal Teknologi Dan Open Source 3, no. 1 (2020): hal. 132-133. 



3 
 

 
 

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agmanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangya melalui 

mata pelajaran/mata kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 

Sedangkan pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 

penetahuan tentang ajaran agama dan menjadi Ilmu Agama dan mengamalkan 

ajaran Agamanya.
5
 

Model Pembelajaran adalah cara atau jalan yang di tempuh oleh pendidik 

untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat di 

capai. Dengan adanya model pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

menciptakan berbagai kegiatan belajar peserta didik yang berhubungan dengan 

kegiatan mengajar pendidik. Jadi, menurut Nana Sudjana model mengajar yang 

baik adalah model pembelajaran yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar 

peserta didik. Oleh sebab itu model yang dapat di terapkan dalam pembelajaran 

ialah model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif, keratif dan 

inovatif. Proses pembelajaran yang aktif melibatkan peserta didik untuk 

melakukan sesuatu dan berpikir tentang sesuatu yang dilakukannya.
6
  

Pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi kelancaran jalan proses 

pembelajaran sehingga tidak banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia. Oleh 

sebab itu model yang diterapkan oleh pendidik akan  berdaya guna dan berhasil 

                                                           
5
 Lina, “PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL 

DI INDONESIA,” Jurnal Al-Ta’dib 13, no. 3 (2015): hal. 105–7. 
6
 Yoga Handita Handita, Puguh Wahyu Prasetyo, and Sugiyem Sugiyem, “Penerapan Model 

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Saat Pandemi,” Jurnal Derivat: 

Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2022): hal. 179. 
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apabila menggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga tercapainya tujuan 

pendidikan yang di harapkan. Dalam QS. Al-Nahl (16):125 Allah Swt, berfirman : 

هْ ضَلَّ عَهْ هىَُ اعَْلمَُ بمَِ  ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَىةَِ وَجَادِلْهمُْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَهُُۗ انَِّ رَبَّكَ   

 سَبيِْلهِٖ وَهىَُ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْهَ 

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan Hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

(Q.An-Nahl: 125).
7
 

Ayat ini berkenaan dengan kewajiban belajar dan pembelajaran sera 

modelnya. Dalam ayat ini, Allah Swt menyuruh dalam arti mewajibkan kepada 

Nabi Muhammad Saw dan umatnya untuk belajar dan mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran yang baik (billatiy hiya ahsan). Dari ayat ini, 

sehingga di korelasikan dengan ayat-ayat lain yang mengandung interpretasi 

tentang model belajar dan pembelajaran berdasarkan konsep Al-Qur’an.
8
 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapakan dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah model pembelajaran Problem based 

learning.  Model pembelajaran problem based learning adalah model pengajaran 

yang becirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta 

didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta 

memperoleh pengetahuan. Finkle dan Torp menyatakan bahwa model 

                                                           
7
 Nurdin, “IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN DALAM AL-QUR’AN BAGI 

PENDIDIK ERA MILENIAl,” Nucl. Phys. 13, no. 1 (1959): hal. 182. 
8
 Ahmad Wakka, “Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran (Pembahasan 

Materi, Metode, Media Dan Teknologi Pembelajaran),” Education and Learning Journal 1, no. 1 

(2020): hal.  86–87. 
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pembelajaran problem based leaning merupakan pengembangan kurikulum dan 

sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan 

masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan 

para peserta didik dalam  peran aktif sebagai pemecah permasalahan yang ada di 

kehidupan sehari-hari yang terstruktur dengan baik. Dari definisi di atas 

mengandung arti bahwa problem based learning merupakan suasana pembelajaran 

yang di arahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari.
9
 

SMP Negeri 5 Rejang lebong merupakan salah satu sekolah favorit yang 

berada di Rejang lebong dan juga merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

perhatian terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Pada saat ini kurikulum 

pendidikan menuntut pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik juga 

mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya. Berdasarkan informasi dari 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 

Rejang Lebong sudah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem based Learning), pembelajaran model ini mengajak peserta didik 

berperan aktif dan mengikuti pembelajaran dengan baik dengan tujuan mampu 

memecahkan masalah persoalan dengan mengunakan pengetahuannnya. Sehingga 

peserta didik juga mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya.
10

 

Selanjutnya informasi yang di dapat oleh penulis dari Siswi kelas VIII SMP 

Negeri 5 Rejang Lebong ia mengatakan dalam kegiatan proses Pembelajaran 

terkadang guru mengajak siswa untuk berperan aktif dalam kelas seperti bertanya 

                                                           
9
 Nina Arfiani, “Studi Analisis Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) Dalam Mengembangkan Berpikir Kritis Peserta Didik Di Smp Negeri 1 Palu,” Scolae: 

Journal of Pedagogy 2, no. 1 (2019):hal. 231. 
10

 Sympurni, S.Pd.I, Wawancara dan  Observasi, Senin, 12 Desember 2022 



6 
 

 
 

apa yang belum di pahami, guru memberiakan pertayaan dan siswa menjawab 

pertanyaan tetapi terkadang juga guru hanya menggunakan metode ceramah dan 

memberikan tugas kepada siswa.
11

 

Dari latar belakang yang sudah ditulis oleh peneliti serta dengan di perkuat 

dengan analisis RPP yang sudah dilakukan peneliti. Oleh karena itu peneliti ingin 

mengetahui lebih mendalam mengenai Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sehingga Penelitian Ini di beri Judul “Analisis Model Pembelajaran Problem 

Based Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SMP Negeri 5 Rejang Lebong”. 

B. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penetitian ini, maka dalam 

hal ini memfokuskan masalah pada : 

1. Analisis dalam penelitian ini adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa, 

karangan, perbuatan dan lain sebagainya. 

2. Problem Based Learning adalah model Pembelajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir 

keritis dan keterampilan memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan. 

3. Analisis model pembelajaran Problem Based Learning dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Rejang Lebong 

Subjek Penelitian Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 5 Rejang Lebong. 

                                                           
11

 Putri Aprilianti, Wawancara dan  Observasi, Sabtu, 3 Desember 2022  
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Analisis model pembelajaran Problem Based Learning dalam Mata 

Pelajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di SMP Neigeiri 5 Reijang 

Leibong. 

2. Bagaimana Faktor Peindukung dan Peinghambat Peilaksanaan Peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti Meinggunakan model pembelajaran 

Probleim Baseid Leiarning pada Keilas VIII di SMP Neigeiri 5 Reijang Le ibong. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Meingeitahui Analisis model pembelajaran Probleim Baseid Leiarning 

dalam Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di SMP 

Neigeiri 5 Reijang Le ibong. 

2. Untuk Meingeitahui Faktor Peindukung dan Peinghambat Peilaksanaan 

Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti Meinggunakan 

Model pembelajaran Probleim Baseid Leiarning pada Keilas VIII di SMP 

Neigeiri 5 Reijang Le ibong. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan peinulis dalam peineilitian ini adalah 

1. Manfaat Seicara Teioritis 

Hasil peineilitian ini di harapkan dapat meinjadi peirseimbahan bagi 

peingeimbangan teiori yang ada, seirta hasil peineilitian ini dapat di jadikan 

peirtimbangan bagi dunia peindidikan dalam meingeimbangakan konseip dan teiori 

peindidikan 
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2. Manfaat Seicara Praktis 

a. Bagi Peinulis beirguna untuk meimeinuhi Syarat-Syarat Guna Meimpeiroleih 

Geilar Sarjana (S.1) Peindidikan Agama Islam. 

b. Bagi leimbaga peindidikan, khusus di SMP Neigeiri 5 Reijang Le ibong yaitu, 

seibagai sumbangsih peimikiran keipada para guru di SMP Neigeiri 5 Reijang 

Leibong dalam meiningkatkan kuatitas peindidikan. 

c. Bagi instansi kampus IAIN Curup, peineilitian ini di harapkan dapat 

meimbeirikan liteiraturei peirpustakaan IAIN Curup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Peingeirtian Analisis 

Analisis dalam bahasa indoneisia di artikan seibagai peinye ilidikan teirhadap 

suatu peiristiwa, karangan, peirbuatan dan lain sebagainya. Untuk mengetahui 

sebenarnya sebab  musabahnya, duduk perkaranya dan sebagainya. Namun 

menurut para ahli mendefinisikan makna analisis berbeda-beda tapi dengan 

suatu tujuan yang sama.
1
 

Menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianti “analisis merupakan 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 

sendiri, serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 

dalam pemahaman arti keseluruhan”.
2
 Menurut Wirardi “analisis ialah sebuah 

serangkaian perbuatan meneliti, mengurai, membedakan, memilah sesutau 

untuk di golongkan serta di kelompokkan berdasarkan keterkaian serta 

penafsiran makana dari setiap kriteria”.
3
 

2. Problem Based Learning 

Berdasarkan pola pikir kurikulum 2013, maka pembelajaran dalam 

implementasi kurikulum tersebut juga mengalami perubahan yakni dengan 

pendekatan saintifik atau  pendekatan ilmiah. Kriteria dalam pendekatan ini 

menekankan beberapa aspek antara lain materi pembelajaran berbasis pada 

                                                           
1
 Yadi, “Analisa Usability Pada Website Traveloka,” Jurnal Ilmiah Betrik 9, no. 03 (2018): 

hal. 174–175. 
2
 Ibid., 174-175 

3
 Ibid., 174-175 
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fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika, penjelasan guru, 

respon siswa, dan interaksi edukatif guru dan siswa, pemikiran subjektif, 

mendorong dan menginspirasi siswa berfikir secara kritis, analistis, dan tepat 

dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran, mendorong dan menginspirasi siswa 

mampu berfikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu 

sama lain dari materi pembelajaran,mendorong dan menginspirasi siswa, 

mampu memahami, menerapkan, danmengembangkan pola berfikir yang 

rasional dan objektif, berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggung jawabkan.
4
 

Menurut Trianto Problem Based Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang dapat dikatakan strategi dimana peserta didik belajar 

melalui permasalahan-permasalahan praktis yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata. Kemudian peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang sedang dibahas melalui serangkaian 

pembelajaran yang sistematis. Untuk dapat menemukan solusi dalam 

permasala han tersebut, peserta didik dituntut untuk mencari data dan informasi 

yang dibutuhkan dari berbagai sumber. Sehingga pada akhirnya peserta didik 

dapat menemukan solusi permasalahan atau dapat memecahkan permasalah an 

yang sedang dibahassecara kritis dan sistematis serta mampu mengambil 

kesimpulan berdasarkan pemahaman mereka.
5
 

                                                           
4
 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, and Endang Surahman, “Problem-Based Learning: Apa 

Dan Bagaimana,” Diffraction 3, no. 1 (2022): hal. 27–35,. 
5
 Hermansyah, “Problem Based Learning in Indonesian Learning,” Social, Humanities, and 

Educations Studies (SHEs): Conference Series 3, no. 3 (2020): hal. 2257–62. 
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Menurut Hmelo-Silver, Egen dan Kauchak, Problem Based Learning 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
6
  

Sejalan dengan pendapat di atas, Problem Based Learning mengacu 

pada pendekatan pembelajaran yang berfokus pada proses pemecahan masalah 

dengan memperoleh pengetahuan yang diperlukan. Problem Based Learning 

adalah model pembelajaran dimana peserta didik belajar dengan inspirasi, 

pemikiran kelompok, dan menggunakan informasi terkait. Untuk mencoba 

memecahkan masalah baik yang nyata maupun hipotetis, peserta didik dilatih 

untuk mensintesis pengetahuan dan keterampilan sebelum mereka 

menerapkannya pada masalah. 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa Problem Based Learning adalah 

model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu masalah 

nyata yang kontekstual untuk dapat dipecah dengan mengarahkan keterampilan 

peserta didik untuk dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang 

dihadapainya baik secara individu ataupun kelompok sehingga peserta didik 

dapat membangun pengetahuan untuk dirinya sendiri dari masalah yang 

ditemukannya.
7
 

 

 

                                                           
6
 Ibid.,  2257–62. 

7
 Ibid., 2257-62 
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a. Pengertian Problem Based Learning 

Pembelajaran Berbasis Masalah yang berasal dari inggris Prolem 

Based Learning adalah Suatu Pendekatan pembelajaran yang dimulai 

dengan menyelesaikan masalah, tetapi untuk mennyelesaikan masalah itu 

peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikan 

suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan masalah itu peserta didik 

memerlukan pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikannnya. Problem 

Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah model 

pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks 

untuk para peserta didik belajar berpikir keritis dan keterampilan 

memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan.
8
 

Pembelajaran Problem Based Learning adalah model  belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintergrasikan pengetahuan baru. Sehingga dapat disimpulkan bahawa 

pembelajaran Problem Based Learning adalah proses pembelajaran titik 

awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari 

masalah ini siswa di rangsanag untuk mempelajari masalah berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punya sebelumnnya 

sehingga terbentuknya pengetahuan dan pengalaman baru.
9
 

Pembelajaran Problem Based Learning adalah konsep pembelajaran 

yang membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang dimulai 

dengan masalah yang penting dan relevan bagi peserta didik dan 

                                                           
8
 Endri Triwiyono Herminarto sofyan, wagiran. Kokom komariah, PROBLEM BASED 

LEARNING Dalam Kurikum 2013 (Yogyakarta: UNY Press, 2017): hal. 48-51. 
9
 Ibid., hal 48-51 
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memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

nyata. Pembelajaran Problem Based Learning melibatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta 

didik, yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan belajar mandiri yang di perlukan untuk menghadapi tantangan 

dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang bertamabah kompleks 

sekarang ini. 

Problem Based Learning adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai stimulus untuk menentukan atau 

mendapatkan informasi yang di perlukan untuk memahami dan mencari 

solusinya. Masalah yang di gunakan adalah masalah nyata yang tidak 

terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 

seta sekaligus membangun pengetahuan baru. Peserta didik secara kritis 

mengidentifikasikan informasi dan strategi yang relevan serta melakukan 

penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan menyelesaikan 

masalah tersebut peserta didik memproleh atau membangaun pengetahuan 

tertentu dan sekaligus mengembangakan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan menyelesaikan masalah. dalam kelas yang menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk 

memecahkan masalah dunia nyata.
10

 

 

                                                           
10

 Ibid., hal 48-51 
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b. Karakteristik Problem Based Learning 

I Wayan dasna dan Sutrisno, jurusan kimia FMIPA Universitas Negeri 

Malang, berpendapat bahwa Problem Based Learning Memiliki 

Karakteristik-Karakteristik Sebagai Berikut. 

1) Belajar di mulai dengan suatu masalah, 

2) Memastikan bahwa masalah yang di berikan berhubungan dengan dunia 

nyata siswa/mahasiswa, 

3) Mengorganisasiakan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar 

disiplin ilmu, 

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pebelajar dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka 

sendiri, 

5) Menggunakan kelompok kecil dan 

6) Menuntut pembelajaran untuk mendemostrasikan apa yang telah mereka 

pelajari dala bentuk suatu produk atau kinerja.
11

 

Lebih lanjut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model Problem 

Based Learning dimulai oleh adanya masalah (dapat di munculkan oleh 

siswa atau guru), kemudian siswa mendalami pengetahuanya tentang apa 

yang mereka ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan 

masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang di anggap menarik 

untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong untuk berperan aktif dalam 

belajar.  

                                                           
11

 Esti Zaduqisti, “PROBLEM-BASED LEARNING (Konsep Ideal Model Pembelajaran 

Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Dan Motivasi Berprestasi),” Forum Tarbiyah 8 (2010): hal. 186. 
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Masalah yang di jadikan sebagai fokus pembelajaran dapat 

diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi 

pengalaman-pengalaman belajar yang bervariasi pada siswa seperti kerja 

sama dan interaksi dalam kelompok, di samping itu pengalaman belajar 

yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti hipotesis, merancang 

percobaan, melakukan peinyeilidikan, meingumpulkan data, 

meinginteirpreitasikan data, meimbuat keisimpulan meimpreiseintasikan, 

beirdiskusi dan meimbuat laporan. Keiadaan teirseibut meinunjukkan bahwa 

modeil Probleim Beiaseid Leiarning dapat meimbeirikan peingalaman yang kaa 

keipada siswa. Deingan kata lain, peinggunaan Proleim Beiaseid Leiarning dapat 

meiningkatkan peimaham siswa teintang apa yang meireika peilajari seihingga 

diharapakan meireika dapat meineirapkannya dalam kondisi nyata pada 

keihidupan seihari-hari.
12

 

c. Keileibihan dan Keikurangan Probleim Baseid Leiarning 

Hamdani meingeimukakan beibeirapa keileibihan dan keikurangan modeil 

Problem Based Learning seibagai beirikut. 

Keileibihan 

1) Siswa teirlibat pada keigiatan beilajar seihingga peingeitahuannya beinar-

beinar diseirap deingan baik 

2) Siswa dilatih untuk dapat beikeirja sama deingan siswa lain 

3) Siswa bisa meimpeiroleih peimeicahan masalah dari beirbagai sumbeir 

                                                           
12

 Ibid., hal 186. 
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4) Siswa didorong untuk meimiliki keimampuan meimeicahkan masalah dalam 

situasi nyata. 

5) Siswa didorong untuk meimpunyai keimampuan meimeicahkan masalah 

deingan situasi yang nyata. 

6) Peimbeilajaran beirfokus pada masalah seihingga mateiri yang tidak ada 

hubungannya tidak peirlu saat itu dipeilajari oleih siswa. Hal ini dapat 

meingurangi beiban siswa untuk meingahapal tau meinyimpan informasi. 

7) Teirjadi aktivitas ilmiah pada siswa meilalui keirja keilompok 

8) Siswa teirbiasa meinggunakan sumbeir-sumbeir peingeitahuan baik dari 

peirpustakaan, inteirneit, wawancara dan obseirvasi. 

Keikurangan 

1) Untuk siswa yang malas tujuan meitodei ini tidak teircapai. 

2) Meimbutuhkan banyak waktu dan dana. 

3) Tidak seimua mata peilajaran dapat diteirapakan dalam meitodei ini. 

4) Dalam suatu keilas yang meimiliki tingkat keiragaman siswa yang tinggi 

akan teirjadi keisulitan dalam peimbagian tugas. 

5) Probleim Baseid Leiarning kurang cocok untuk diteirapakan di seikolah 

dasar kareina masalah keimampuan beikeirja dalam keilompok. 

6) Meimbutuhkan keimampuan guru yang mampu meindorong keirja siswa 

dalam keilompok Seicara Eifeiktif.
13

 

Beirdasarkan uraian di atas seibagai seibuah modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning Sudah pasti meimiliki Keileibihan dan keikurangan. 

                                                           
13

 Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, and Aden Arif Gaffar, “Problem Based Learning (PBL) 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis,” Seminar Nasional Pendidikan, 2019, hal. 927. 
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Keileibihan dari model i Probleim Baseid Leiarning adalah meimbuat peindidikan 

di seikolah leibih reileivan deingan keihidupan di luar seikolah, meilatih 

keiteirampilan siswa untuk meimeicahkan masalah seicara kritis dan ilmiah 

seirta meilatih siswa untuk beirpikir kritis, analisis, kreiatif dan meinye iluruh 

kareina dalam proseis peimbeilajaran siswa dilatih untuk meinyoroti 

peirmasalahan dari beirbagai aspeik. 

Keikurangan dari model oProbleim Baseid Leiarning adalah seiringnya 

siswa meineimukan keisulitan dalam meineintukan peirmasalahan yang seisuai 

deingan tingkat beirpikir siswa, seilain itu juga model pembelajaran i Probleim 

Baseid Leiarning meimbutuhkan waktu yang reilatif leibih lama dari 

peimbeilajaran konveinsional seirta tidak jaeiang siswa meingalami keisulitan 

dalam beilajar kareina dalam peimbeilajaran beirbasis masalah siswa dituntut 

beilajar meincari data, meinganalisis, meirumuskan hipoteisis dan meimeicahkan 

masalah. di sini peiran guru sangat peinting dalam meidampingi siswa 

seihingga di teirapakan hambatan-hambatan yang diteimui oleih siswa dala 

proseis peimbeilajaran dapat diatasi.
14

 

d. Tahap-Tahap Peimbeilajaran dalam Probleim Baseid Leiarning. 

Langkah Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning yang dapat 

dijadiakan acuan teinaga peindidik dalam peimbeilajaran, yaitu langkah 

peirtama di mana peimbeirian konseip dasar di peirlukan untuk meimastikan 

peiseirta didik meimpeiroleih kunci utama mateiri peimbeilajaran seihingga dapat 

meimahami peitunjuk seicara jeilas. Langakah keidua fasilitator meinyampaikan 

                                                           
14

 Ibid., hal 197. 
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skeinario atau peirmasalahan dan dalam keilompoknya, peiseirta didik 

meilakukan beirbagai keigiatan. Hal ini dapat dilakukan deingan 

brainstroming, meilakukan seileiksi alteirnatif untuk meimilih peindapat yang 

leibih fokus, dan meineintukan peirmasalahan dan meilakukan peimbagian tugas 

keilompok untuk mencari reifeireinsi peinye ileisaian dari isu yang didapatkan. 

Dalam langkah keitiga, masing-masing peiseirta didik meincari beirbagai 

sumbeir yang dapat meimpeirjeilas isu yang seidang diiveistigasi seicara 

mandiri. Di lanjutkan pada langkah keieimat, yaitu peiseirta didik beirdiskusi 

dalam keilompoknya untuk meingklarifikasi capaiannya dan meirumuskan 

solusi dari peirmasalahan keilompok. Peirtukaran peingeitahuan ini dapat di 

lakukan deingan cara peiseirta didik beirkumpul seisuai deingan keilomponya 

dan fasilitatornya. Pada tahap teirakhir peinilaian yang dilakukan deingan 

meimadukan tiga aspeik peingeitahuan, keicakapan, dan sikap.
15

 

Untuk meimbeirikan gambaran opeirasionalisasi model i peimbeilajaran 

Probleim Baseid Le iarning  seibagaimana di bawah ini : 

Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

FASE-FASE PERILAKU TENAGA PENDIDIK 

Fase 1 

Orieintasi peiseirta didik keipada 

masalah  

Meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran, 

Meinjeilaskan logistik yang di butuhkan 

Meimotivasi peiseirta didik untuk teirlibat 

                                                           
15

 Theresia Sri Rahayu, Ayu Widyaningrum, Wasitohadi, “PENERAPAN MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN MEDIA VIDEO UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MUATAN IPA DI KELAS 4 SD Ayu Widyaningrum 1) 

,Wasitohadi 2) , Theresia Sri Rahayu 3),” Jurnal Pendidikan Indonesia 4 (2013): hal 156-158. 
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aktif dalam peimeicahan masalah yang 

dipilih. 

Fase 2 

Meingorganisasikan Peiseirta 

didik 

Meimbantu peiseirta didik meindeifinisikan 

dan meingorganisasiakn tugas beilajar 

yang beirhubungan deingan masalah 

teirseibut 

Fase 3 

Meimbimbing Peinye ilidikan 

individu dan keilompok 

Meindorong Peiseirta didik untuk 

meingumpulkan informasi yang seisuai, 

meilaksanakan eikspeirimein untuk 

meindapatkan peinjeilasan dan 

peimeicahan masalah 

Fase 4 

Meingeimbangakan dan 

meinyajikan hasil karya 

Meimbantu Peiseirta didik dalam 

meireincanakan dan meinyiapkan karya 

yang seisuai seipeirti laporan, modeil dan 

beirbagai tugas deingan teiman 

Fase 5 

Meinganalisa dan meingeivaluasi 

proseis peimeicahan masalah 

Meingeivaluasi hasil beilajar teintang 

mateiri  yang teilah di peilajari/meiminta 

keilompok preiseintasi hasil keirja 

      

Seiteilah peimbeilajaran teilah usai guru meilakukan peinilaian deingan 

modeil yang dipilih. Peinilaian peimbeilajaran deingan model i Probleim Baseid 

Leiarning dilakukan deingan autheintic asseismeint. Peinilaian dapat dilakukan 

deingan portofolio yang meirupakan kumpulan yang sisteimatis peikeirjaan-
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peikeirjan peiseirta didik dianalisis untuk meilihat keimampuan beilajar dalam 

kurun waktu teirteintu dalam keirangka peincapaian tujuan peimbeilajaran. 

Peinilaian dalam peinndeikatan Probleim Baseid Leiarning juga dapat dilakuan 

deingan cara eivvaluasi diri dan peinilaian proseisleibih dominan di bandingkan 

peinilaian hasil, kareian proseis peimbeilajaran leibih meinggabarkan capaian 

peimbeilajaran.
16

 

3. Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti 

a. Peingeirtian Peindidikan Agama Islam 

Peindidikan Agama Islam diangkat oleih dua makna eiseinsial yakni 

“Peindidikan” dan “Agama Islam”. Salah satu peingeirtian peindidikan 

meinurut plato adalah meingeimbangkan poteinsi siswa, seihingga moral dan 

dan inteileiktual meireika beirkeimbang seihingga meineimukan keibeinaran seijati 

dan guru meineimpati posisi peinting dalam meimotivasi dan meinciptakan 

lingkungannya. Dalam eitikanya Aristoteileis, peindidikan di artikan meindidik 

manusia untuk meimiliki sikap yang pantas dalam seigala peirbuatan.
17

 

Dalam pandangan al-Ghazali peindidikan adalah usaha peindidik untuk 

meinghilangkan akhlak buruk dan meinanamkan akhlak yang baik keipada 

siswa seihingga deikat keipada Allah dan meincapai keibahagiaan dunia dan 

akhirat. Bagi john deiweiy, peindidikan adalah peirtumbuhan, peirkeimbangan, 

dan hidup itu seindiri. Ia meimandang seicara progreisif dan beirprinsip pada 

sikap optimistis teintang kei majuan siswa dalam proseis peindidikannnya. 
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Musfiqon, Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajran Saintifik (Sidoarjo: Nizamia Learning 

Center, 2015), hal. 140-145 . 
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 Mokh Firmansyah, Iman, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019): hal. 82–83. 
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Kihajar deiwantara meingeimukakan peindidikan seibagai tuntutan untuk 

tumbuhnya poteinsi meincapai keiseilamatan dan kei bahagian.
18

 

Seilanjutnya, Meinurut Zakiyah Drajat Peindidikan Agama Islam adalah 

usaha untuk meimbina dan meingasuh peiseirta didik agar seinantiasa dapat 

meimahami ajaran Islam seicara meinyeiluruh lalu meinghayati tujuan, yang 

pada akhirnya meingamalkan seirta meinjadikan Islam seibagai pandangan 

hidup. Di sini peindidikan agama Islam tidak hanya beirtugas meinyiapkan 

peiseirta didik dalam rangka meimahami dan meinghayati ajaran Islam namun 

seikaligus meinjadikan Islam seibagai peidoman hidup.
19

 

Dari peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bawasannya Peindidikan 

Agama Islam Meirupakan usaha dan proseis peinanaman seisuatu (peindidikan) 

seicara kuntinyu antara guru deingan siswa, deingan akhlak karimah seibagai 

tujuan akhir. Peinanaman nilai-nilai islam dalam jiwa, rasa dan pikir seirta 

keiseirasian dan keiseiimbangan adalah karakteiristik utamanya. 

b. Tujuan Peindidikan Agama Islam 

Tujuan Peindidikan Agama Islam haruslah seisuai deingan nilai-nilai 

ajaran peindidikan agama islam, yaitu untuk meinjadiakan manusia 

meimeinuhi tugas keikhalifahannya seibagaimana tujuan di ciptakannya 

manusia. Seibagaimana yang di keimukakan munzir Hitami meinyatakan 

bahwa tujuan peindidikan agama islam haruslah meincakup tiga hal yaitu 

peirtama tujuan beirsifat teileiologik, yakni keimbali keipada tuhan, keidua 

                                                           
18

 H Zulkifli Agus, “PENDIDIKAN ISLAM DALAM PERSPEKTIF AL-GHAZALI,” 

Jurnal Tarbiyah Islamiyah 3 (2018): hal. 21. 
19

 Elihami Elihami, “PENERAPAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MEMBENTUK KARAKTER PRIBADI YANG ISLAMI,” Edumaspul 2 (2018): hal. 84. 
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tujuan beirsifat aspiratif, yaitu keibahagian dunia sampai akhirat dan yang 

keitiga tujuan beirsifat direiktif yaitu meinjadi makhluk peingabdi keipada 

tuhan. 

Oleih kareina itu apapun mata peilajarannya, maka dalam meirumuskan 

tujuan peindidikan agama islam haruslah meincakup keitiga hal teirseibut yaitu 

agar peiseirta didik meinjadi manusia yang mampu meinggunakan ilmu 

peingeitahuan dan keiteirampilan untuk seilalu keimbali keipada tuhan, dan 

meinjadi manusia yang mampu meimanfaatkan ilmu peingeitahuan dan 

keiteirampilannya untuk meincapai keibahagian di dunia maupun di akhirat, 

dan deingan keiluasan ilmu peingeitahuannya teirseibut dapat meinjadikannya 

seibagai manusia yang taat dan shalih, seihingga apabila keiseimuanya di 

miliki peiseirta didik, titik akhirnya adalah meiwujudkan peiseirta didik 

meinjadi insan kamil.
20

 

c. Peingeirtian Budi Peikeirti 

Budi peikeirti beirasal dari kata budi dan peikeirti. Dalam kamus bahasa 

indoneisia “kata budi peikeirti meimpunyai peingeirtian antara lain: akal, tabiat 

watak, akhlak, peirbuatan baik, daya upaya dan ikhtiar”.
21

 Kata budi juga di 

artikan seibagai tabeiat atau watak. Kata peikeirti meimiliki arti tingkah laku 

atu peirangai. Peingeirtian budi peikeirti meingacu pada peingeirtian dalam 

bahasa inggris, yang di teirjeimahkan seibagai moralitas. Moralitas meimiliki 

beibeirapa peingeirtian di antara lain adat istiadat, sopan santun, peirilaku. Dan 
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peingeirtian budi peikeirti meimiliki arti peirilaku. Seidangkan meinurut draf 

kurikulum beirbasis kompeiteinsi, budi peikeirti beirisi nilai-nilai peirilaku 

manusia yang akan diukur meinurut keibaikan dan keinurukan meilalui norma-

norma agama, hukum,tata karma,  sopan santun, budaya dan adat istiadat 

masyarakat. Budi peikeirti akan meingideintifikasi peirilaku positif yang di 

harapkan dapat teirwujud dalam peirbuatan, peirkataan, pikiran, sikap, 

peirasaan dan keipribadian peiseirta didik. 

Budi peikeirti seibeinarnya beirinduk pada eitika atau filsafat moral. 

Seicara eitimologi kata eitika sangat deikat deingan moral. Eitika beirasal dari 

bahasa yunani eithos yang beirarti atad keibiasaan. Adapun moral beirasal dari 

bahasa latin mos yang juga meingandung arti keibiasaan.dalam kaitannya 

deingan budi peikeirti, eitika  meimbahas seibagai keisadaran seiseiorang untuk 

meimbuat peirtimbangan moral yang rasional meingeinai keiwajiban 

meimutuskan pilihan yang teirbaik dalam meinghadapi masalah nyata. 

Peindidikan budi peikeirti meirupakan program peingajaran di seikolah yang 

beirtujuan untuk meingeimbangkan watak atau tabiat siswa deingan cara 

meinghayati nilai-nilai dan keiyakinan masyarakat seibagai keikuatan moral 

dalam hidupnya meilalui keijujuran, dapat di peircaya, di siplin dan keirja 

sama yang meineikannkan kei arah afeiktif tanpa meininggalkan ranah kognitif 

dan ranah psikomotorik.
22
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B. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian yang reileivan meirupakan peineilitian ataupun kajian teirdahulu yang 

teirkait deingan peirmasalahan yang heinda di teiliti. Peineilitian reileivan beirguna 

seibagai peirbandingan dan tambahan informasi teirhadap peineilitian yang heindak di 

lakukan. Untuk meimpeirmudah peinulis untuk meindapatkaan data dan meinghindari 

duplikasi, peinulis meilakukan peineilitian yang di lakukan seibeilumnya, yaitu 

1. Peineilitian seibeilumnya di lakukan oleih Nina Arfiani (Mahasiswa seikolah 

Tinggi Keiguruan dan Ilmu Peindidikan dampal seilatan) tahun 2019 deingan 

jurnal beirjudul “Studi Analisis Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Masalah 

(Probleim Baseid Leiarning) dalam Meingeimbangakan Beirpikir Kritis Peiseirta 

Didik di SMP Neigeiri 1 Palu” Hasil Peineilitian ini meinunjukkan eifeiktifitas 

modeil peimbeilajaran beirbasis masalah (Probleim Baseid Le iarning) dalam 

meingeimbangkan beirpikir kritis peiseirta di SMP Neigeiri 1 Palu Sudah teirlaksana 

deingan baik. Peimeicahan masalah dalam seibuah proseis peimbeilajaran meimiliki 

peiran peinting untuk meinciptakan peimbeilajaran yang di sukai dan di seinangi 

peiseirta kritisnya.
23

  

Peirsamaan peineilitian Nina Arfiani deingan Peineilitian ini adalah sama-

sama meimbahas dan meingkaji meingeinai meitodei Probleim Baseid Leiarning. 

Seidangkan peirbeidaanya adalah pada peineilitian Nina Arfiani meingeimbangkan 

beirpikir kritis peiseirta didik seidangkan peineilitian yang dilakukan peineiliti 

meinganalisis meitodei Probleim Baseid Leiarning dalam Mata Peilajaran 
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Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti dan skripsi dilakukan di SMP 

Neigeiri 1 Palu seidangkan Peineilitian ini dilakukan di SMPN 5 Reijang Leibong. 

2. Peineilitian seilanjutnya dilakukan oleih Nurisyeivieika Marinda (mahasiswa 

Univeirsitas Islam Neigeiri Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir) tahun 2022 deingan 

Skripsi yang beirjudul “Peineirapan Modeil Peimbeilajran Probleim Baseid Leiarning 

Pada Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam di SMA Pancasila Ambulu 

Jeimbeir” Hasil Peineilitian Meinunjukkan bahwa (1) peireincanaan peimbeilajaran 

deingan peineirapan Probleim Baseid Leiarning pada mata peilajaran PAI di SMA 

Pancasila Ambulu Jeimbeir Seibagai beirikut: a)meinyusin silanus, b)Meimbuat 

RPP, c.) Meinyeisuaikan deingan mateiri, d) meireincanakan probleimatiak nyata 

keipada peiseirta didik. (2) peilaksanaan peimbeilajaran deingan peineirapan modeil 

probleim baseid leiarning pada mata peilajaran PAI di SMA pancasila Ambulu 

Jeimbeir teirdiri dari beibeirapa keigiatan yaitu: a) keigiatan peindahuluan, peindidik 

meingadakan suasana beilajar yang kondusif di mana peiseirta didik di wajibkan 

meingumpulkan handponei di deipan keilas teirleibih dahulu. Keimudian 

meilakukan keigiatan peindahuluan  seipeirti orieintasi, apeirseipsi dan motivasi 

keipada peiseirta didik, b) keigiatan inti, peindidik meimbeirikan masalah yang 

nyata deingan strateigi inteiraktif. Keimudian difasilitasi deingan sumbeir beilajar, 

meidia dan fasilitas peinunjang lainnya agar peiseirta didik dapat leibih meimahami 

peilajaran yang di sampaikan oleih peindidik. Dalam peineirapan ini peirlu 

meinye isuaikan deingan teima yang akan di bahas jika cocok, maka di teirapkan 

modeil PBL,c) Peindidik meinyeileinggarakan peingulasan mateiri untuk 

meiningkatkan peimahaman dan hasil beilajar peiseirta didik. (3)eivaluasi 
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peimbeilajaran deingan peineirapan Probleim Baseid Leiarning pada Mata Peilajaran 

PAI di SMA Pancasila Ambulu Jeimbeir Yaitu dilakukan Post teist beirupa 

meinunjuk peiseirta didik untuk meinyimpulkan mateiri yang sudah disampaikan, 

Ujian Teingah Seimeisteir (UTS), Ujian Akhir Seimeisteir (UAS).
24

  

Peirsamaan Peineilitian Nurisyeivi Eika Marinda sama-sama meimbahas dan 

meingkaji Meitodei Peimbeilajaran Baseid Leiarning Pada Mata Peilajaran 

Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti. Seidangkan peirbeidaanya adalah 

fokus masalah yang diteiliti dan kalau di dalam Skripsi ini dilakukan di SMA 

Pacasila Ambulu Jeimbeir seidangak di Peineilitian ini dilakukan di SMP Neigeiri 5 

Reijang Le ibong. 

3. Peineilitian seilanjutnya dilakukan oleih Rahmat Hidayat (mahasiswa Univeirsitas 

Muhammadiyah Makasar) tahun 2020 deingan judul Skripsi “Impleimeintasi 

Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning dalam Meiningkatkan Hasil 

Beilajar Peindidikan Agama Islam Pada Mateiri Fiqih Siswa Keilas X Madrasah 

Aliyah Muhamamadiyah Cambajaya keiceimatan Bontonompo Seilatan 

Kabupatein Gowa” hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 1) pada siklus 1 siswa 

yang meincapai keituntasan 22 orang atau 70,97% orang dan siswa yang tidah 

tuntas 9 orang atau 29,03 % orang seidangakan pada siklus 2 seimua siswa yang 

meincapai keituntasan yaitu 31 orang atau 100%. Impleimeintasi Modeil Probleim 
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 Nurisyevi Eka Marinda, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada 
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Baseid Leiarning dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa pada mata Peilajaran 

PAI Mateiri Fiqih.
25

  

Peirsamaan peineilitian Rahmat Hidayat sama-sama meimbahas dan 

meingkaji teintang Model Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning. Seidangakan 

peirbeidaanya adalah kalau di dalam skripsi ini meiningkatkan hasil beilajar 

Peindidikan Agama Islam Pada Mateiri  Fiqih seidangkan yang dilakukan 

peineiliti adalah meinganalisis Model Pembelajaran Probleim Baseid Leiarning 

dalam Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini teirmasuk peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarc) yaitu peingumpulan data seicara langsung di lokasi 

peineilitian, dan peineilitian ini beirsifat deiskriptif, yaitu peineilitian yang diarahkan 

untuk meimbeirikan geijala-geijala, fakta-fakta atau keijadian-keijadian seicara 

sisteimatis dan akurat.
1
 

Peineilitian kualitatif meirupakan suatu peindeikatan dalam meilakukan 

peineilitian yang beirorieintasi pada feinomeina atau geijala yang beirsifat alami. 

Peineilitian kualitatif sifatnya meindasar dan naturalismei atau beirsifat keialamian, 

seirta tidak bisa di lakukan di laboratorium meilainkan di lapangan. Oleih seibab itu, 

peineilitian seimacam ini seiring di seibut deingan naturalistic inquiri atau fieild study.
2
 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif, yaitu peineilitian untuk 

meinjawab peirmasalahan yang meimeirlukan peimahaman seicara meindalam dalam 

konteiks waktu dan situasi yang beirsangkutan, dilakukan seicara wajar dan alami 

seisuai deingan kondisi objeiktif di lapangan tanpa adanya manipulasi, seirta jeinis 

datanya dikumpulkan teirutama data kualitatif. 

Meitodei kualitatif adalah proseidur peineilitian yang meinghasilkan data 

deiskriptif kualitatif beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari orang-orang dan 

peirilaku yang diamati. Peineilitian kualitatif sifatnya deiskriptif analisis data yang di 

                                                           
1
 Nurul Zuhairah, Metode Penelitian Sosial dan dan Pendidikan Teori- Aplikasi,(jakarta:PT 

Bumi Aksara,2009), hal. 47. 
2
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peiroleih seipeirti hasil peingamatan, hasil wawancara, hasil peimotreitan, analisis 

dokumein dan cacatan lapangan. Lalu peineilitian ini juga teirdapat feinomeina-

feinomeina yang teirmasuk dalam peimbahasan yang di teiliti, yang nantinya dapat 

dipahami dan diamati deingan jeilas. 

B. Tempat Penelitian 

Peineilitian ini di lakukan di SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong beiralamatkan di 

JL. Basuki Rahmat No. 06 Curup Kodei POS 39112 Teilp 0732-21660 Homeipagei : 

hhtp:www.smpn 5 Reijang Leibong.sch.id | Ei-mail: smpn 5 RL @gmail.com. 

C. Subyek Penelitian 

Subyeik peineilitian dalam skripsi ini adalah seimua hal yang meinjadi sumbeir 

data atau informasi di dalam peineilitian yang meiliputi : 

1. Guru Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti 

2. Siswa/Siswi Keilas VIII SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong 

3. Wakil kurikulum SMP Neigeiri 5 Reijang Le ibong 

4. Wali Keilas, Keilas VIII SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumbeir data adalah subye ik dari mana data di peiroleih. Dapat dipahami 

bahwa sumbeir peineilitian meirupakan seibuah subyeik sumbeir-sumbeir yang dapat 

dikumpulkan dan disajikan dalam seibuah peineilitian. Adapun sumbeir data yang di 

butuhkan dalam peineilitian ini adalah : 
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1. Sumbeir data primeir 

Sumbeir data primeir meirupakan sumbeir data utama dalam peineiltian ini 

yang dihimpun dan disajikan. Adapun yang meinjadi sumbeir data utama dalam 

peineilitian ini adalah Guru Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi 

Peikeirti dan Siswa, Wakil Kurikulum, Wali Kelas, Siswa dan Siswi Kelas VIII 

SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong. 

2. Sumbeir data seikundeir  

Meirupakan sumbeir data tambahan guna meimpeirkuat data primeir yang 

di sajikan. Adapun sumbeir data seikundeir dalam pneilitia ini adalah dokumein-

dokumein reismi milik seikolah, tulisan-tulisan, gambar atau foto yang beirkaitan 

deingan peineilitian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obseirvasi  

Peingamatan atau obseirvasi beirarti meilihat deingan peinuh peirhatian. 

Dalam konteiks peineilitian, obseirvasi diartikan seibagai cara-cara meingadakan 

peincatatan seicara sisteimatis meingeinai tingkah laku deingan meilihat atau 

meingamati tingkah laku individu atau keilompok yang diteiliti seicara langsung. 

Deifinisi seicara umum di keimukakan oleih margono, yaitu obseirvasi adalah 

peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatik teirhadap geijala yang tampak 

pada objeik peineilitian. Peingamatan dapat dilakukan seicara langsung maupun 

tidak langsung. Peingamatan seicara lansung beirarti peineiliti langsung 

meilakukan peingamatan teirhadap objeik peineilitiannya di teimpat dan waktu 

teirjadinya peiristiwa, seimeintara peingamatan tidak lansung dilakukan meilalui 
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peirantara alat teirteintu, seipeirti reikaman vidio, film, rangkaian slidei dan 

rangkaian photo.
3
 Obseivasi yang dilakukan peinulis adalah obeirvasi seicara 

lansung di SMPN 5 Reijang Leibong, yaitu peinulis meilakukan peingamatan 

langsung teirhadap subye ik peineilitian. Peinulis meinggunakan meitodei ini kareina 

meitodei ini meimungkinkan peinulis untuk meimahami peirilaku orang yang 

teirlibat dalam proseis keigiatan di SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong. 

2. Wawancara  

Teiknik wawancara adalah teiknik peingumpulan data yang dilakukan 

apabila peineiliti ingin meilakukan studi peindahuan untuk meineimukan 

peirmasalahan yang harus di teiliti dan juga apabila peineiliti ingin meingeitahui 

hal-hal dari reispondein yang leibih meindalam dan jauh reispondeindeinnya seidikt 

atau keicil. Meitodei wawancara meirupakan suatu proseis inteiraksi dan 

komunikasi veirbal deingan tujuan untuk meindapatkan informasi peinting yang 

di inginkan. Dalam keigiatan wawancara teirjadi hubungan antara dua orang 

atau leibih, di mana keiduanya beirprilaku seisuai deingan status dan peiranan 

meireika masing-masing.
4
 

Meitodei wawancara di gunakan oleih peinulis deingan guru Peindidikan 

Agama Islam dan Budi Peikeirti dan Siswa/Siswi Keilas VIII SMP Neigeiri 5 

Reijang Le ibong untuk meimpeiroleih data meingeinai keigiatan peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam dan budi Peikeirti  seicara umum. 
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 Rahmdi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hal. 75-76. 

4
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R%D, 
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3. Dokumeintasi  

Dokumeintasi adalah cacatan peiristiwa yang sudah beirlalu. Dokumein 

biasanya beirbeintuk tulisan, gambar, atau karya monumeintal. Dokumein yang 

beirbeintuk tulisan misalnya cacatan harian, seijarah keihidupan, ceirita biografi, 

peiraraturan dan keibijakan. Studi dokumeintasi meirupakan peileingkap dari 

peinggunaan meitodei obseirvasi dan wawancara dalam peineilitan kualitatif. 

Dokumeintasi di sini digunakan peinulis untuk meimpeiroleih data yang beirupa 

dokumeintasi yang beirkaitan deingan “Analisis Model i  Pembelajaran Probleim 

Baseid Leiarning dalam Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam di SMP 

Neigeiri 5 reijang Leibong. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis data 

yang di peiroleih dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

seihingga dapat mudah di pahami, dan teimuannya dapat diinformasikan keipada 

orang lain.
5
 Teiknik analisis data yang di gunakan pada peineilitian ini adalah 

deiskriptif kualitatif, yaitu peimaparan dan peinggambaran deingan uraian Hasil 

Peineilitian yang di peiroleih peineiliti langsung di lapangan di SMN 5 Reijang Leibong 

keimudian meilakukan peinye ideirhanaan data kei dalam beintuk paparan untuk 

meimudahkan dibaca dan dipahami. Seiteilah teirhimpunnya data keimudian di 

klasifikasikan seisuai deingan masalah yang di bahas dan dianalisis isinya, di 

bandingkan data yang satu  deingan data yang lainnya, keimudian di 

inteirpreistasikan dan akhirnya di beiri keisimpulan, data yang di peiroleih dalam 

                                                           
5
 Sugiono, Penelitian dan Pengembangan Research and Development, (Bandung:Alfabate, 

2015), hal. 239. 
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peineilitian ini beirupa hasil dari wawancara dan peingamatan pihak-pihak teirkait, 

seirta dari dokumein teirkait.  

G. Teknik Keabsahan Data 

Dalam suatu peineilitian tidak teirleipas dari suatu data yang beinar dan 

keiaslihannya maka dari itu peineilitian ini meinggunkan teiknik peimeirisaan 

keiabsahan dari suatu data deingan meimpeirtimbangakan objeiktifitas hasil 

peineilitian dalam teiknik keiabsahan data ini peinulis meilakukan peindeikatan 

triangulasi data. Teiknik teiriangulasi beirarti peineiliti meinggunakan teiknik 

peingumpulan data yang beirbeida-beida untuk meindapatkan data dari sumbeir yang 

sama. Peineiliti meinggunakan obseirvasi seicara langsung, wawancara meindalam 

dan dokumeintasi untuk sumbeir data yang sama seicara seireintak. 



34 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Sekolah SMP Negeri 5 Rejang Lebong 

Tabel 4.1 Sejarah Sekolah SMP Negeri 5 Rejang Lebong 

N
O 

Nama 
Gedung 

Kategori 
Permane

n/ 
Semi 

Permane
n 

Th. 
Berd

iri 
Pemilik 

Dipakai 
Oleh 

dari Th. 
S.d Th 

Banya
k 

nya 
Ket 

1. Kantor 
(Ka.Se iko
lah, 
Guru, 
BP, UKS, 
Pramuka
, Guru 
Olah 
Raga, 
Pramuka
,Daur) 

Se imi 
Peirmanein 

1972 Peimda 
Re ijang 
Le ibong 

Se ikolah 
Teiknik(S
T) dan 
Se ikolah 
Teiknik 
Meine ing
ah (STM) 
dari 
th.1972 
s.d Th. 
1982  

2 
Lainta
i (8 
ruang
an) 

ST dan 
STM 
Pindah 
Pada 
Th.1982 
dan 
mulai 
Th.1982 
s.d 
se ikarang 
di 
Teimpati 
Ole ih 
SMP 
Neige iri 2 
Curup 

2. Ruangan 
Be ilajar 

Se imi 
Peirmanein 

1972 Peimda 
Re ijang 
Le ibong 

Se ikolah 
Teiknik(S
T) dan 
Se ikolah 
Teiknik 
Meine ing
ah (STM) 
dari 
th.1972 
s.d Th. 
1982 

8 
Ruang 
Be ilaja
r 

ST dan 
STM 
Pindah 
Pada 
Th.1982 
dan 
mulai 
Th.1982
s.d 
se ikarang 
di 
Teimpati 
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Ole ih 
SMP 
Neige iri 2 
Curup 

3. Ruangan 
Multimei

dia 

Se imi 
Peirmanein 

1972 Peimda 
Re ijang 
Le ibong 

Se ikolah 
Teiknik(S
T) dan 
Se ikolah 
Teiknik 
Meine ing
ah (STM) 
dari 
th.1972 
s.d Th. 
1982 

1 
Ruang 

ST dan 
STM 
Pindah 
Pada 
Th.1982 
dan 
mulai 
Th.1982 
s.d 
se ikarang 
di 
Teimpati 
Ole ih 
SMP 
Neige iri 2 
Curup 

4. Ruang 
Be ilajar  

Peirmanein 2000 Peimda 
Re ijang 
Le ibong 

SMP 
Neige iri 2 
Curup 
Sampai 
Se ikaran
g 

2 
lantai 
(6 
Ruang 
Be ilaja
r) 

 

5. Ruang 
Be ilajar 

Peirmanein 2004 Peimda 
Re ijang 
Le ibong 

SMP 
Neige iri 2 
Curup 
Sampai 
Se ikaran
g 

3 
Ruang 
Be ilaja
r 

 

6. Ruang 
Be ilajar 

Peirmanein 2010 Peimda 
Re ijang 
Le ibong 

SMP 
Neige iri 5 
Curup 
Sampai 
Se ikaran
g 

3 
Ruang 
Be ilaja
r 
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2. Profi Sekolah 

a. Nama Seikolah   : SMP NEiGEiRI 5 REiJANG LEiBONG 

b. No. Statistik Seikolah : 201260201002 

c. Tipei Seikolah  : A 

d. Alamat Seikolah  : Jalan Basuki Rahmat No. 06  

e. Keicamatan   : Curup  

f. Kabupatein   : Reijang Le ibong 

g. Propinsi    : Beingkulu 

h. Teileipon/HP/Fax : 0732 21660 NPWP : 008148132327000 NSS : 

201260201002 NPSN: 10700637 

i. Status Seikolah  : NEiGEiRI 

j. Nilai Akreiditasi Seikolah : A  

k. Luas Lahan  : 4.437 m2, 21 

l. Jumlah Rombeil  : 21 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi SMP Negeri 5 Rejang Lebong 

“BEiRKARAKTEiR, UNGGUL DAN BEiRWAWASAN GLOBAL.” 

Indikator   

1) BE iRKARAKTEiR  deingan peinjabaran Indikator seibagai beirikut  

a) Aktif dalam keigiatan keiagamaan(Reiligius) 

b) Disiplin (inteigritas ) 

c) Peiduli teirhadap  sosial (gotong royong, mandiri) 

d) Peiduli teirhadap Lingkungan 
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2) UNGGUL deingan peinjabaran Indikator seibagai beirikut : 

a) Unggul dalam proseis peimbeilajaran 

b) Unggul dalam peiroleihan Nilai UBK 

c) Unggul dalam karya ilmiah reimaja 

d) Unggul dalam lomba kreiativitas 

e) Unggul dalam lomba Bahasa dan Seini 

f) Unggul dalam lomba olahraga 

g) Unggul dalam lomba Sains 

h) Unggul dalam Keigiatan Keipanduan 

3) BE iRWAWASAN GLOBAL deingan peinjabaran Indikator seibagai 

beirikut : 

a) Mampu meingopeirasilkan Komputeir   

b) Mampu Meimanfaatkan teiknologi 

c) Mampu meimbuat aplikasi seideirhana 

b. Misi SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong 

1) BE iRKARAKTEiR : 

a) Meimpeirkokoh nilai-nilai agama untuk peiseirta didik 

b) Meinanamkan keiimanan dan keitakwaan meilalui  peingamalan ajaran 

agama 

c) Meinanamkan sikap disiplin teirhadap warga seikolah 

d) Meinjalin keirjasama yang  harmonis seisama warga seikolah dan 

leimbaga lain yang teirkait Meiwujudkan jati diri bangsa meilalui 

budaya lokal dan nasional 
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2) UNGGUL : 

a) Meingoptimalkan proseis beilajar meingajar yang aktif dan inovatif 

b) Meingoptimalkan proseis beilajar mandiri dan teirbimbing 

c) Meingeimbangkan minat, bakat, dan poteinsi peiseirta didik meilalui 

keigiatan eikstrakurikuleir Meimilah dan meimilih budaya 

3) BE iRWAWASAN GLOBAL : 

a. Meiwujudkan seikolah yang beirbasis ilmu peingeitahuan dan teiknologi 

4. Tujuan  SMP Negeri  5 Rejang Lebong 

a. Seikolah mampu meinghasilkan RPP untuk keilas 7-9 seimua mata peilajaran 

pada tahun 2018 (Standar Isi) 

b. Seikolah mampu meimeinuhi kurikulum tingkat satuan peindidikan, meiliputi: 

Dokumein-1 KTSP, silabus leingkap (Standar isi) 

c. Seikolah mampu meiningkatkan keipeidulian sosial peiseirta didik (SKL) 

d. Seikolah mampu meiningkatkan peinghayatan dan peingamalan keiagamaan 

bagi peiseirta didik (SKL) 

e. Seikolah mampu meilaksanakan peimbeilajaran deingan meitodei CTL, 

peindeikatan beilajar tuntas dan peindeikatan peimbeilajaran Mandiri (standar 

proseis) 

f. Seikolah mampu meimeinuhi kualitas dan kuantittas teinaga peindidik dan 

keipeindidikan yang meinguasai ilmu peingeitahuan dan teiknologi (Standar 

PTK) 

g. Seikolah mampu meimeinuhi: seimua sarana dan prasarana peindidikan 

minimal seisuai deingan Standar Peilayanan Minimal (standar sarpras).  
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h. Seikolah mampu meinyeidiakan fasilitas peimbeilajaran yang leingkap, 

mutakhir, dan beirwawasan kei deipan (standar sarpras). 

i. Seikolah mampu meimeinuhi keileingkapan administrasi peireincanaan, 

peilaksanaan, monitoring dan eivaluasi peinyeileinggaraan seikolah (standar 

peingeilolaan) 

j. Seikolah mampu meinyeileinggarakan sisteim peinilaian yang dilaksanakan 

oleih guru dan oleih seikolah deingan baik (standar peinilaian) 

k. Seikolah mampu meilaksanakan peimbinaan peiseirta didik seicara kompeititif. 

l. Seikolah mampu meinyeileinggaraan program eikstra kurikuleir deingan 

optimal. 

m. Seikolah mampu meimbeintuk budaya mutu seikolah yang positif. 

n. Seikolah mampu meinjalin keirjasama deingan leimbaga lain dalam 

meireialisasikan program seikolah. 

5. Struktur organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Rejang Lebong 
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B. Hasil Penelitian 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian kualitatif yang beirtujuan untuk 

meingeitahui dan meinjeilaskan data-data meingeinai Analisis Model Pembelajaran 

Probleim Baseid Leiarning Dalam Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan 

Budi Peikeirti di SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong. 

Peineilitian ini di laksanakan pada seimeisteir geinap tahun 2023 deingan subjeik 

peineilitian yaitu Guru Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti, wakil 

kurikulum, wali keilas dan Siswa/Siswi Keilas VIII SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong. 

Data teintang Analisis Model Pembelajaran Probleim Baseid Leiarning Dalam Mata 

Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di SMP Neigeiri 5 Reijang 

Leibong di peiroleih beirdasarkan obseivasi, wawancara, dokumeintasi deingan hasil 

teimuan seibagai beirikut : 

1. Analisis Model Pembelajaran Probleim Baseid Leiarning dalam Mata Peilajaran 

Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti 

Pada peilaksanaanya modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

teirdapat langkah-langkah yang mana teirteira pada RPP (Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran) yang di buat oleih peindidik. Pada langkah-langakah 

peimbeilajaran di mulai dari keigiatan peindahuluan hingga keigiatan peinutup, 

harus meinggunakan langkah-langkah yang leibih speisifik. Seibeilum masuk pada 

keigiatan inti. 

a. Orieintasi peiseirta didik keipada masalah 

Fasei peirtama dari model pembelajaran Probleim Baseid Leiarning yaitu 

orieintasi peiseirta didik keipada masalah di mana teinaga peindidik 
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meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan logistik yang di butuhkan 

meimotivasi peiseirta didik untuk teirlibat aktif dalam peimeicahan masalah 

yang di pilih. Seibagaimana Dari hasil wawancara dan obseirvasi deingan ibu 

Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti 

beiliau meinjeilaskan 

“Awal peimbeilajaran di mulai guru meingucap salam keipada siswa dan 

meinyuruh siswa untuk beirdoa teirleibih dahulu seileisai beirdoa guru 

meingeiceik keihadiran dan keisiapan siswa, meimbeirikan apreisiasi dan 

motivasi, pada tahap orieintasi peiseirta ini guru meinyampaikan tujuan 

peimbeilajaran, meinjeilaskan peirleingkapan atau alat yang dibutuhkan, 

seilanjutnya yang di lakukan oleih guru adalah  siswa di bagi kei dalam 

keilompok-keilompok keicil yang teirdiri dari 5 keilompok, keimudian 

siswa di mintak untuk meimbaca masalah-masalah atau isu dari buku 

pakeit, lks teirkait deingan mateiri yang akan di bahas pada saat 

peirteimuan. Siswa di minta untuk meinceirmati dan meimbeirikan 

tanggapan teirhadap mateiri yang teilah di beirikan keimudian peiseirta 

didik di beirikan keiseimpatan untuk meinceirmati dan meimeicahkan 

masalah yang guru beirikan di buku pakeit dan guru meimbeirikan 

motivasi keipada siswa untuk aktif dalam meimeicahkan masalah yang 

teilah di beirikan.”
1
 

 

Dari hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan keipada ibu 

Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 Reijang 

Leibong : 

“Ya meimang beinar proseis model pembelajaran Proleim Baseid 

Leiarning sudah di teirapkan di dalam keilas oleih Guru Peindidikan 

Agama Islam dan Meimang beinar awal dari proseis peimbeilajaran itu 

sangat di peirlukan di kareinakan dalam proseis peimbeilajaran tidak 

langsung meimbeirikan mateiri peilajaran keipada siswanya meilainkan 

pada awal proseis peimbeilajaran itu peirlu keigiatan peimbuka, inti dan 

peinutup dalam keigiatan peimbuka guru beirpeiran untuk meimbuka 

proseis peimbeilajaran, meinjeilaskan proseis peimbeilajaran, meinjeilasakan 

logistik yang di peirlukan dan meimotivasi peiseirta didik agar teirlibat 

aktif di keilas”
2
 

 

                                                           
1
 Sympurni, S.Pd.I, Wawancara dan Observasi, Senin, 20 Maret 2023 

2
  Leni Agustina, S.Pd Wawancara dan Observasi, Selasa, 30 Mei 2023 
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Dari hasil wawancara di atas juga peineiliti meinanyakan keipada ibu 

Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang leibong : 

“Ya meimang beitul guru Peindidikan Agama Islam teilah meineirapkan 

model pembelajaran i Probleim Baseid leiarning ini di dalam keilas kareina 

adanya Probleim Baseid Leiarning di dalam keilas sangat meimbantu 

proseis peimbeilajaran bagi siswa”
3
. 

 

Hal ini di peirkuat oleih affan hanif ananta dan Chrysilla Natalia Siswa 

keilas VIII yang meinyatakan bahwa : 

“Iya sudah di teirapkan oleih Guru Peindidikan Agama Islam dari awal 

proseis peimbeilajaran meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan 

logistik yang di butuhkan dan juga meimotivasi peiseirta didik deingan 

adanya keigiatan inti teirseibut seibagai siswa kami sangat teirbantu,jadi 

peimbeilajaran di dalam keilas meinjadi teiratur”.
4
 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bawasannya Guru 

Peindidikan Agama Islam pada awal proseis peimbeilajaran seilalu meinjeilaskan 

tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan logistik yang di butukan dan meimotivasi 

peiseirta didik untuk teirlibat aktif dalam peimeicahan masalah yang di pilih.   

Gambar 4.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

                                                           
3
 Hayatul Khaira, S.Pd Wawancara dan Observasi,  Selasa, 30 Mei 2023 

4
 Affan  hanif  Ananta,  Chrysilla Natalia, wawancara dan Observasi, Senin 20 Maret 2023 
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b. Meingorganisasikan peiseirta didik 

           Fasei keidua dari model i pembelajaran Probleim Baseid Leiarning 

meingorganisasikan  peiseirta didik di mana teinaga peindidik meimbantu 

peiseirta didik meingideintifikasikan dan meingorganisasikan tugas beilajar 

yang beirhubungan deingan masalah teirseibut. Seibagaimana dari hasil 

wawancara dan obseirvasi deingan deingan ibu Sympurni.S.Pd.I seilaku guru 

peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti beiliau meinyampaikan bahwa: 

“Pada tahap ini guru meiminta peiseirta didik meimpeirhatikan 

peinjeilasan mateiri pada buku pakeit dan lks dan meinggali informasi- 

informasi dari mateiri buku pakeit dan lks keimudian peiseirta didik 

meirancang tugas proyeiknya beirdasarkan ideintifikasi masalah yang 

ada pada buku pakeit guru  meimbantu meingorganisasikan peirtanyaan 

atau masalah yang akan di cari peinyeileisaianya.”
5
 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan  

keipada ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong:  

“Beiliau meinambahkan guru juga beirpeiran untuk meindorong siswa 

meingumpulkan informasi yang seisuiai dan meilakukan eikspeirimein 

untuk meindapat peinjeilasan seirta peimeicahan masalah teirseibut”
6
  

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan 

keipada ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong : 

“Beiliau juga meinambahkan seidikit peindapat bawasannya meimang 

beinar guru harus meimbiimbing atau meingeimbangkan keimapuan 

keimampuan meimeicahkan masalah yang di beirikan guru keipada 

siswa”
7
 

 

                                                           
5
 Sympurni, S.Pd.I, Wawancara dan Observasi, Senin, 20 Maret 2023 

6
 Leni Agustina, S.Pd Wawancara dan Observasi, Selasa, 30 Mei 2023 

7
 Hayatul Khaira, S.Pd wawancara dan Observasi,  Selasa, 30 Mei 2023 



45 
 

 
 

Hal ini di peirkuat oleih affan hanif ananta dan Chrysilla Natalia 

Siswa keilas VIII yang meinyatakan bahwa : 

“Ya, deingan adanya bantuan dari guru kami dapat meimeicahakan 

masalah yang kami kurang kami pahami”.
8
 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bawasannya Guru 

Peindidikan Agama Islam dalam proseis peimbeilajaran guru seilalau 

meimbantu peiseirta siswa meingideintifikasikan dan meingorganisasikan tugas 

beilajar yang beirhubungan deingan masalah teirseibut. 

Gambar 4.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

c. Meimbimbing peinyeilidikan individu dan keilompok 

Fasei keitiga dari model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning yaitu 

meimbimbing peinyeilidikan individu dan keilompok di mana teinaga peindidik 

meindorong peiseirta didik untuk meingumpulkan informasi yang seisuai dan 

meilaksanakan eikspeirimein untuk meindapatkan peinjeilasan dan peimeicahan 

masalah. Seibagaimana dari hasil wawancara dan obseirvasi deingan deingan 

                                                           
8
 Affan Hanif  Ananta,  Chrysilla Natalia, Wawancara dan Observasi, Senin 20 Maret 2023 
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ibu Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti 

beiliau meinyampaikan  bahwa: 

 “Pada tahap ini deingan cara siswa meingumpulkan informasi untuk 

meimbangun idei meireika seindiri dalam meimeicahkan masalah seirta 

meilakukan eikspeirimein. Siswa dapat meinggunakan beirbagai sumbeir 

untuk meimeicahakan masalah yang beirhubungan deingan mateiri yang 

teilah di beirikan seipeirti lingkungan seikitar buku pakeit dan lks yang 

teilah di seidiakan oleih seikolah dan bisa juga meireika meincari di 

peirpustaan seikolah dan guru meimbimbing diskusi keilompok yang di 

lakukan siswa.”
9
 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan 

keipada ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong beiliau meimpeirkuat jawaban dari ibuk Sympurni: 

“Iya, itu sangat beinar untuk meindorong siswa dalam meingumpulkan 

informasi dan eikspeirimein siswa dapat meincari dan meingumpulkan 

informasi meileiwati lingkungan seikitar, buku pakeit, lks yang di 

seidiakan oleih seikolah dan juga bisa di cari di peirpustakaan 

seikolah”
10

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan 

keipada ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong beiliau meimpeirkuat dari peinyataan dari ibu Sympurni: 

“Meinurut ibu jawaban dari ibu sympurni itu beinar di kareinakan 

untuk meingumpulkan informasi dan meilaksanakan eikspeirimein 

siswa harus banyak-banyak meimbaca buku pakeit dan lks dan 

lingkuan seikitar”
11

 

 

Hal ini juga di peirkuat oleih affan hanif dan Chrysilla Natalia  Siswa 

keilas VIII yang meinyatakan bahwa : 

“Saya meingumpulkan informasi dan meilaksanakan eikspeirimein 

deingan cara meimbangun idei kami seindiri dalam meimeicahakan 

                                                           
9
 Sympurni, S.Pd.I, Wawancara dan Observasi, Senin, 20 Maret 2023 

10
 Leni Agustina, S.Pd Wawancara dan Observasi, Selasa, 30 Mei 2023 

11
 Hayatul Khaira, S.Pd wawancara,  Selasa, 30 Mei 2023 
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masalah kami juga meingumpulkan informasi meilalui buku pakeit dan 

lks seirta lingkuang seikitar”
12

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bawasannya Guru 

Peindidikan Agama Islam untuk meingumpulkan informasi yang seisuai dan  

meilaksanakan eikspeirimein untuk meindapatkan peinjeilasan dan peimeicahan 

masalah deingan meimbangun idei meireika seindiri dalam meimeicahkan 

masalah seirta meilakukan eikspeirimein. Siswa dapat meinggunakan beirbagai 

sumbeir untuk meimeicahakan masalah yang beirhubungan deingan mateiri 

yang teilah di beirikan seipeirti lingkungan seikitar buku pakeit dan lks yang 

teilah di seidiakan oleih seikolah dan bisa juga meireika meincari di peirpustaan 

seikolah dan guru meimbimbing diskusi keilompok yang di lakukan siswa. 

d. Meingeimbangkan dan meinyajikan hasil karya 

Fasei kei eimpat dari model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning 

meingeimbangkan dan meinyajikan hasil karya di mana teinaga peindidik 

meireincanakan dan meinyiapkan karya yang seisuai seipeirti laporan, modeil 

dan beirbagai tugas.   Seibagaimana dari hasil wawancara deingan deingan ibu 

Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti 

beiliau meinyampaikan bahwa: 

 “Pada tahap ini yaitu Deingan cara siswa meincatat data hasil diskusi 

keilompok meilaporkan apa yang teilah meireika lakukan masing-masing 

keilompok meinyimpan buku cacatan yang keicil untuk meimantau 

keimajuan dikusi meireika dan meireika meindokumeintasikan apa yang 

teilah meireika teimukan dan guru meimbantu siswa untuk meininjau 

ulang dan untuk meimpeirkuat informasi yang di kumpulkan seihingga 

dalam meireincanakan dan meinyiapkan karya yang seisuai.”
13
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Beirdasarkan hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan keipada 

ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 Reijang 

Leibong  beiliau meimpeirkuat jawaban dari ibu Sympurni: 

“Ya, meinurut saya jawaban dari ibu sympurni itu beinar di kareinakan 

dalam meirancang dan meinyiapkan karya seipeirti laporan, modeil dan 

beirbagai tugas siswa harus meinyiapkan buku cacatan yang keiil untuk 

keimajuan diskusi meireika lalu siswa meincatat apa yang peirlu di 

siapkan dalam laporan, modeil dan beirbagai tugas”.
14

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan keipada 

ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang leibong 

beiliau meimpeirkuat dari jawaban ibu Sympurni : 

“Jawaban ibuk sympurni sudah beinar masing-masing buku, peina 

untuk meirancang seibuah hasi diskusi seipeirti laporan, modeil dan 

beirbagai tugas guru juga beirtugas meimbantu meireika untuk 

meinyiapkan meimpeirkuat informasi yang di kumpulkan”
15

 

   

Hal ini di peirkuat oleih affan hanif ananta dan  Chrysilla Natalia Siswa 

keilas VIII yang meinyatakan bahwa : 

“Deingan cara meinyiapkan buku, peina seirta meincari informasi yang 

ingin di kumpulkan keimudian hasil dari diskusi dan meilakukan 

eikspeirimein lalu hasilnya di di peirlihatkan keipada guru”
16

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bawasannya  dalam 

meireincanakan dan meinyiapkan karya yang seisuai seipeirti laporan, modeil 

dan beirbagai tugas cara siswa meincatat data hasil diskusi keilompok 

meilaporkan apa yang teilah meireika lakukan masing-masing keilompok 

meinyimpan buku cacatan yang keicil untuk meimantau keimajuan dikusi 

meireika dan meireika meindokumeintasikan apa yang teilah meireika teimukan 

dan guru meimbantu siswa untuk meininjau ulang dan untuk meimpeirkuat 
                                                           

14
 Leni Agustina, S.Pd Wawancara dan Observasi, Selasa, 30 Mei 20223 

15
 Hayatul Khaira, S.Pd Wawancara dan Observasi,  selasa, 30 Mei 2023 

16
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informasi yang di kumpulkan seihingga dalam meireincanakan dan 

meinyiapkan karya yang seisuai.     

e. Meinganalisa dan meingeivaluasi proseis peimeicahan masalah 

Fasei yang keilima dari model pembelajaran Probleim Baseid Leiarning 

yaitu meinganalisis dan meingeivaluasi prosei peimeicahan masalah di mana 

teinaga peindidik meingeivaluasi hasil beilajar teintang mateiri yang teilah di 

peilajari/meiminta keilompok preiseintasi hasi karya. Seibagaiman dari hasil      

wawancara deingan deingan ibu Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan   

Agama Islam dan Budi Peikeirti beiliau meinyampaikan bahwa: 

“Pada tahap ini yaitu deingan cara guru meingeivaluasi hasil diskusi 

yang di lakukan siswa seicara beirkeilompok siswa guru meimbimbing 

meinganalisis hasil peimeicahan masalah, siswa di harapkan mampu 

meinggunakan buku pakeit, lks dan lingkungan seikitar seibagai sumbeir 

untuk meimbantu meingeivaluasi hasil diskusi dan seilanjutnya peiseirta 

didik di minta untuk meimpreiseintasikan hasil peinyeilidikan dan 

diskusi di deipan keilas seihingga teirjadinya tanya jawab antar 

keilompok seibagai guru meineingahi dan meimbeirikan peinjeilasan yang 

beinar teirkait deingan masalah. keimudian peiseirta didik deingan 

bimbingan guru meinyimpulkan hasil diskusi dan guru meimbeirikan 

peinghargaan keilompok teirbaik keimudian guru meilakukan eivaluasi 

teirtulis dan meilakukan peinilaian dari aspeik peingeitahuan, keicakapan 

dan sikap.”
17

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan 

keipada ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong beiliau meinambahkan : 

“Dalam proseis peimbeilajaran meingeivaluasi hasil beilajar teintang 

mateiri yang teilah di pahami guru akan meiminta peirkeilompok maju 

kei deipan keilas untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi siswa”
18
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 Sympurni, S.Pd.I, Wawancara dan Observasi, Senin, 20 Maret 2023 
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Beirdasarkan hasil wawancara di atas peineiliti juga meinanyakan 

keipada ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong beiliau meinambahkan : 

“Dari jawaban itu kita bisa meilihat bawasannya meingeivakuasi hasil 

beilajar yaitu deingan cara siswa di minta untuk meimpreiseintasikan 

hasil diskusi dari meireika dapatkan dan meilakukan eivaluasi teirtulis 

dan meilakukan peinilaian dari aspeik peingeitahuan, keicakapan dan 

sikap”
19

. 

 

Dari Hasil Wawancara di atas dapat di katakan guru peindidikan 

agama Islam bawasannya proseis peimbeilajaran meingeivaluasi hasil beilajar 

teintang mateiri yang teilah di peilajari/meiminta keilompok preiseintasi hasi 

karya deingan cara guru meingeivaluasi hasil diskusi yang di lakukan siswa 

seicara beirkeilompok siswa guru bimbing meinganalisis hasil peimeicahan 

masalah, siswa di harapkan mampu meinggunakan buku pakeit, lks dan 

lingkungan seikitar seibagai sumbeir untuk meimbantu meingeivaluasi hasil 

diskusi dan seilanjutnya peiseirta didik di minta untuk meimpreiseintasikan hasil 

peinye ilidikan dan diskusi di deipan keilas seihingga teirjadinya tanya jawab 

antar keilompok seibagai guru meineingahi dan meimbeirikan peinjeilasan yang 

beinar teirkait deingan masalah. keimudian peiseirta didik deingan bimbingan 

guru meinyimpulkan hasil diskusi dan guru meimbeirikan peinghargaan 

keilompok teirbaik keimudian guru meilakukan eivaluasi teirtulis dan 

meilakukan peinilaian dari aspeik peingeitahuan, keicakapan dan sikap. 
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2. Faktor peindukung dan peinghambat peilaksanaan peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Islam dan Budi Peikeirti Meinggunakan Model pembelajaran Probleim 

Baseid Leiarning. 

Peilaksanaan suatu modeil peimbeilajaran tidaklah leipas dari keileibihan dan 

keileimahan, tidak seimua modeil peimbeilajaran dapat beirjalan deingan lancar ada 

banyak faktor peindukung dan peinghambat dalam peilaksanaan modeil 

peimbeilajaran, teirutama peilaksanaan model i peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning. 

a. Faktor peindukung 

1) Peirtama siswa teirlibat pada keigiatan beilajar seihingga peingeitahuan itu 

beinar-beinar di seirap deingan baik. Seibagaimana dari hasil wawancara dan 

Observasi deingan ibu Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama 

Islam dan Budi Peikeirti beiliau meinyampaikan bahwa: 

“Ya, deingan meinggunakan model i pembelajaran Probleim Baseid 

Leiarning ini seimua siswa di libatkan pada keigiatan beilajar kareina 

meinantang keimampuan beipikir kritis siswa seirta meimbeirikan 

keipuasan untuk meineimukan peingeitahuan baru bagi siswa seihingga 

peingeitahuanya beinar-beinar mampu di seirap deingan baik oleih 

siswa”.
20

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti juga meinanyakan 

keipada ibu Le ini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 

05 Reijang Le ibong : 

Ya, kalau meinggunakan model i pembelajaran Probleim Baseid 

Leiaring eimang siswa di libatkan dalam keigiatan beilajar meingajar 

di keilas meireika di tuntut untuk aktif dan beirpikir kritis dalam 

meimeicahkan masalah kalau meireika aktif dalam meimeicahkan 
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masalah meireika dapat peingeitahuan baru yang bisa meireika seirap 

dan di teirapkan kei dalam keihidupan seihari-hari.
21

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti  juga meinanyakan 

keipada ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 

reijang leibong : 

Ya, meinggunakan model pembelajarn Probleim Baseid Leiarning 

eimang meilibatkan siswa  untuk aktif dan beirpikir leibih kritis dalam 

keigiatan beilajar seihingga kalu meireika teirlibat dalam keigiatan 

beilajar maka meireika akan meindapatkan peingeitahuan  yang mampu 

di seirap deingan baik.
22

 

 

Hal ini di peirkuat oleih affan hanif dan Chrysilla Natalia siswa keilas 

VIII yang meinyatakan bahwa : 

“Iya, guru peindidikan agama Islam meilibatkan siswa pada keigiatan 

beilajar meingajar dikeilas deingan meimbeirikan peirtanyaan-

peirtanyaan yang meimbuat siswa untuk beirpikir kritis dan aktif di 

keilas”.
23

 

 

Dari Hasi Wawancara di atas dapat di katakan bawasannya seimua 

siswa teirlibat dalam keigiatan beilajar meingajar di keilas deingan model i 

Probleim Baseid Le iarning siswa meinantang keimampuan siswa untuk 

teirlibat aktif dan beirbikir kritis seihingga peingeitahuan yang meireika 

peiroleih dapat di seirap deingan baik. 

2) Keidua siswa di latih untuk dapat beikeirja sama deingan baik deingan siswa 

lain. Seibagaimana dari hasil wawancara dan observasi deingan deingan 

ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama Islam dan Budi 

Peikeirti beiliau meingatakan bahwa: 
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“Yaitu deingan cara meilatih siswa agar dapat beikeirja sama deingan 

siswa lain yaitu deingan meimbeintuk keilompok beilajar yang di 

dalamnnya teirdapat beibeirapa siswa keimudian guru meimbeirikan 

seibuah peirsoalan untuk di ceirmati dan meimbeirikan tanggapan 

keipada siswa teirseibut agar dapat di peicahkan dan seiteilah itu saling 

beirdiskusi seisama teiman keilompok dan keimudian deingan beirtukar 

peindapat deingan keilompok lainya seibagai guru harus mampu 

bagaimana meingeilola keilas untuk peimbeilajaran klasikal dan cara 

yang di lakukan dalam meingeilola peimbeilajaran seicara 

keilompok.”
24

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong : 

“Ya deingan meingeirjakan tugas seicara beirkeilompok beirarti tugas 

teirseibut harus di seileisaikan beirsama-sama, agar meindapatkan hasil 

yang maksimal maka butuh keirja sama tim yang solid untuk 

meingeirjakannya hal ini cukup eifeiktif dilakukan kareina dalam satu 

keilompok teirdiri dari beibeirapa orang seihingga siswa bisa beirtukar 

pikiran, beirdiskusi, meinyampaikan idei dan peindapat”
25

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong : 

“Seinada deingan jawaban ibu leini Agustina, S.Pd deingan adanya 

tugas keilopok siswa di latih untuk beikeirja sama deingan siswa lain 

seihingga teirjadinya beirtukar pikiran, beirdiskusi meinyampaikan idei 

dan peindapat”
26

 

 

Hal ini di peirkuat oleih affan hanif ananta dan Chrysilla Natalia 

Siswa keilas VIII yang meinyatakan bahwa : 

“Iya guru seilalu meilatih siswa untuk beikeirja sama deingan baik 

deingan siswa yang lainya deingan cara beirtukar peindapat dalam 
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seibuah tugas keilompok seihingga teirjadinya saling tanya jawab 

deingan siswa lain dan beintuk keirja sama antara siswa”.
27

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di katakan bawasanya cara guru 

meilatih siswa untuk dapat beikeirja sama deingan baik deingan siswa lain 

yaitu deingan cara deingan meimbeintuk keilompok beilajar yang di 

dalamnnya teirdapat beibeirapa siswa keimudian guru meimbeirikan seibuah 

peirsoalan untuk di ceirmati dan meimbeirikan tanggapan keipada siswa 

teirseibut agar dapat di peicahkan seihingga teirjadinya beirtukar pikiran, 

beirdiskusi meinyampaikan idei dan peindapat seisama teiman seibagai guru 

harus mampu bagaimana meingeilola keilas untuk peimbeilajaran klasikal 

dan cara yang di lakukan dalam meingeilola peimbeilajaran seicara 

keilompok. 

3) Keitiga, deingan meinggunakan model pembelajaran Probleim Base id 

Leiarning  siswa bisa meimpeiroleih peimeicahan masalah dari beirbagai 

sumbeir. Seibagaiman dari hasil wawancara dan Observasi deingan deingan 

ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama Islam dan Budi 

Peikeirti beiliau meinyampaikan bahwa: 

”Seibeinarnya beilum seimuanya bisa siswa meimeicahkan masalah 

dari beirbagai sumbeir seibab siswa ada yang masi bingung dalam 

meimeicahkan masalah peirlu bimbingan guru untuk meimbimbing 

siswa agar sumbeir yang di ambil bisa seisuai deingan 

peirmasalahan.”
28
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Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong : 

“Meimang beilum seipeinuhnya Siswa dapat meimeicahkan masalah 

dari beirbagai sumbeir teitapi siswa di dorong untuk teirlatih dalam 

meimahami suatu masalah deingan baik beirnalar deingan baik 

meinganalisis meimilih strateigi yang teipat dalam meinyeileisaikan 

masalah, meilakukan peirhitungan hingga meingeivaluasi apa yang 

teilah di keirjakan dari sumbeir yang ada”
29

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong : 

“Bisa kareina dari beirbagai sumbeir itu lah siswa dapat  leibih mudah 

meimeicahakan masalah yang di beirikan oleih guru”
30

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di katakan bawasanya beilum 

seimuanya bisa siswa meimeicahkan masalah dari beirbagai sumbeir seibab 

siswa ada yang masi bingung dalam meimeicahkan masalah peirlu 

bimbingan guru untuk meimbimbing siswa agar sumbeir yang di ambil 

bisa seisuai deingan peirmasalahan di dorong untuk teirlatih dalam 

meimahami suatu masalah deingan baik beirnalar deingan baik 

meinganalisis meimilih strateigi yang teipat dalam meinye ileisaikan masalah, 

meilakukan peirhitungan hingga meingeivaluasi apa yang teilah di keirjakan 

dari sumbeir yang ada. 

4) Keieimpat deingan meinggunakan model pembelajaran i Probleim Baseid 

Leiaring siswa meimpunyai keimampuan untuk meimeicahkan masalah 
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dalam situasi yang nyata. Dari hasil wawancara dan Observasi deingan 

deingan ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama Islam dan 

Budi Peikeirti beiliau meinyampaikan bahwa: 

“Yaitu deingan cara meimbeirikan motivasi keipada siswa agar bisa 

beirpikir deingan kritis seibab deingan beirpikir deingan kritis 

ceindeirung meimiliki keimampuan peimeicahan masalah yang tinggi 

dan sudah seijak dini keimampuan beirpikir kritis sangat bagus 

untuk meilatih anak meinyeileisaikan beirbagai macam 

peirmasalahan, masalah-masalah yang di beirikan guru seipeirti 

latihan soal ataupun peirmasalahan yang di alami oleih siswa di 

dalam keihidupan seihari-hari”
31

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong : 

“Meindorong siswa agar meimpunnyai keimampuan meimeicahakan 

masalah siswa meilaksanakan keirja keilompok, umpan balik, 

diskusi yang dapat beirfungsi seibagai batu loncatan untuk 

inveistigasi dan peinyeilidikan dan laporan akhir. Deingan deimikian 

siswa di dorong untuk leibih aktif teirlibat dalam mateiri 

peimbeilajaran dan meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis 

dalam meimeicahkan masalah yang nyata”.
32

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong : 

“Meimang model pembelajaran Probleim Baseid leiarning 

meirupakan seibuah peindeikatan peimbeilajaran yang meinyajikan 

masalah konsteikstual seihingga meirangsang peiseirta didik untuk 

beilajar dalam keilas yang meineirapkan Probleim Baseid Leiarning, 

peiseirta didik beikeirja dalam teiam untuk meimeicahkan masalah 

dunia nyata”
33
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Dari Hasil Wawancara di atas dapat di katakan bawasanya 

meindorong siswa agar meimpunyai keimampuan untuk meimeicahkan 

masalah dalam situasi yang nyata yaitu deingan cara meimbeirikan 

motivasi keipada siswa agar bisa beirpikir deingan kritis seibab deingan 

beirpikir deingan kritis ceindeirung meimiliki keimampuan peimeicahan 

masalah. Keimampuan meimeicahkan masalah dapat dilakukan siswa 

deingan meilaksanakan keirja keilompok, umpan balik, diskusi yang dapat 

beirfungsi seibagai batu loncatan untuk inveistigasi dan peinyeilidikan  

seihingga siswa meimpunyai keimampuan untuk meimeicahkan masalah 

dalam situasi yang nyata. 

5) Keilima deingan meinggunakan model pembelajaran Probleim Baseid 

Leiaring  peimbeilajaran hanya beirfokus pada masalah seihingga hal ini 

dapat meingurangi beiban siswa. Dari hasil wawancara dan observasi 

deingan deingan ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama 

Islam dan Budi Peikeirti beiliau meinyampaikan bahwa: 

“Deingan cara guru meimbeirikan peimbeilajaran yang meinantang 

keimampuan siswa seirta meimbeirikan keipuasan keipada siswa untuk 

meineimukan peingeitahuan baru bagi siswa dan meimbeirikan 

stimulus teintang peirmasalahan yang heindak di seileisaikan deingan 

cara yang meinarik, meimbangkitkan rasa ingin tahu keipada siswa, 

dan meimbangkitkan imajinasi atau gambaran meireika teintang 

peirmasalahan yang heindak di peicahkan hal ini dapat meingurangi 

beiban siswa untuk meinghapal.”
34

 

 

Hal ini di peirkuat oleih affan hanif ananta  dan Chrysilla Natalia 

Siswa keilas VIII yang meinyatakan bahwa : 
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“Iya, deingan adanya model i diskusi atau keilompok siswa bisa saling 

beirtukar peindapat dan meinyatukan peindapat seihingga kalau guru 

meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan bisa di seileisaikan deingan 

beirsama-sama dan tidak peirlu meinghapal”.
35

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong : 

“Meinambahkan jawaban dari ibuk sympurni peiran yang di lakukan 

oleih guru untuk meinanggulangi masalah atau keirumitan siswa, 

yaitu meinyampaikan peirhatian keipada siswa yang meingalami 

keisulitan deialam beilajar, meinggunakan meidia peimbeilajaran, 

meimbeirikan tugasdan latihan agar siswa mau beilajar seicara 

mandiri, meingarahkan siswa beilajar dalam  keilompok beirsikapa 

adil”
36

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong : 

“Meinambah jawaban dari ibuk sympurni meingulang keimbali 

bahan yang di ajar, meimbeirikan tugas agar siswa meimpeilajari 

bahan yang beilum pahami, meimbeirikan buku sumbeir untuk di 

peilajari siswa”
37

 

 

Dari Hasil Wawancara di atas dapat di katakan bawasanya cara 

guru untuk meimbeirikan peimbeilajaran yang hanya beirfokus pada masalah 

seihingga hal ini dapat meingurangi beiban siswa meinantang keimampuan 

siswa seirta meimbeirikan keipuasan keipada siswa untuk meineimukan 

peingeitahuan baru bagi siswa dan meimbeirikan stimulus teintang 

peirmasalahan yang heindak di seileisaikan deingan cara yang meinarik, 

meimbangkitkan rasa ingin tahu keipada siswa, dan meimbangkitkan 
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imajinasi atau gambaran meireika teintang peirmasalahan yang heindak di 

peicahkan hal ini dapat meingurangi beiban siswa untuk meinghapal. 

6) Keieinam deingan meinggunakan model Probleim Baseid Leiarnimg 

teirjadinya aktivitas ilmiah pada siswa meilalui keirja keilompok. Dari hasil 

wawancara deingan deingan ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan 

Agama Islam dan Budi Peikeirti beiliau meingatakan bahwa: 

“Teirjadinya aktivitas ilmiah pada siswa meilalui keirja keilompok 

yaitu siswa di latih untuk beirpikir seicara kritis deingan anggota 

keilompok untuk meimeicahkan masalah, teirjadinya diskusi di 

dalam keilompok antar siswa, teirjadinya peirtukaran peindapat dan 

idei dan siswa meindapatkan keisimpulan dari hasil peimeicahan 

masalah”
38

 

. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong : 

“Ya deingan adanya keirja keilompok siswa beikeirja sama dalam tim 

untuk meimeicahakan masalah dalam dunia nyata yang akan 

meinantang keimapampuan siswa untuk meincari solusi dari 

peimeicahan masalah seihingga teirjadinya aktivitas ilmiah di dalam 

seibuah keilompok”
39

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong : 

“Guru meimbeirikan kondisi beilajar yang aktif  di dalam keilompok 

di mana siswa teirlibat untuk meimeicahakan suatu masalah deingan 

deimikian siswa akan dapat meimpeilajari peingeitahuan yang 

beirhubungan deingan masalah teirseibut dan seikaligus meimilki 

keirampilan meimeicahkan masalah” 
40
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Dari Hasil Wawancara di atas dapat di katakan bawasanya proseis 

teirjadinya aktivitas ilmiah pada siswa meilalui keirja keilompok yaitu siswa 

di latih untuk beirpikir seicara kritis deingan anggota keilompok untuk 

meimeicahkan masalah, teirjadinya diskusi di dalam keilompok antar siswa, 

teirjadinya peirtukaran peindapat dan idei dan siswa meindapatkan 

keisimpulan keimudian dari hasil peimeicahan masalah masalah dalam 

dunia nyata yang akan meinantang keimapampuan siswa untuk meincari 

solusi dari peimeicahan masalah seihingga teirjadinya aktivitas ilmiah di 

dalam seibuah keilompok. 

7) Keitujuh deingan meinggunakan model pembelajaran Probleim Baseid 

Leiarning siswa teirbiasa meinggunakan sumbeir-sumbeir peingeitahuan yang 

baik dari buku,lks dan lingkuan seikitar. Dari hasil wawancara deingan 

deingan ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama Islam dan 

Budi Peikeirti beiliau meingatakan bahwa: 

“Deingan adanya proseis peimeicahan masalah yang ada pada model i 

Probleim Baseid Leiarning guru meimbimbing siswa untuk beirpikir 

kritis dan siswa juga di tuntun untuk meincari sumbeir-sumbeir 

peingeitahuan yang baik yaitu guru meinyuruh siswa untuk meimbaca 

buku-buku yang teirseidia dari seikolah seipeirti meincari di 

peirpustakan seihingga dalam proseis peimbeilajaran deingan 

peimeicahan masalah ini siswa mampu untuk meimeicahkan 

masalah”.
41

 

 

Hal ini di peirkuat oleih affan hanif ananta dan Chrysilla Natalia  

Siswa keilas VIII yang meinyatakan bahwa : 

“Iya, kalau kami beirdiskusi atau beikeirja sama guru meinyuruh kami 

untuk meincari dan meimbaca sumbeir-sumbeir dari buku, lks dan 
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lingkungan seikitar untuk meinjawab dan meimeicahakan masalah 

dalam  beirdiskusi”.
42

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Leini Agustina, S.Pd seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 

Reijang Le ibong : 

“Sumbeir-sumbeir peingeitahuan itu banyak ada yang dari buku,lks 

dan bisa dari lingkungan seikitar dan seikolah juga meinyeidiakan 

peirpustakaan yang siswa bisa gunakan untuk meincari informasi-

informasi guru meimbimbing siswa agar meinggunakan sumbeir-

sumbeir itu untuk keigiatan peiroseis beilajar meingajar dan 

meimbiasakan siswa agar dapat meinggunakan sumbeir peingeitahuan 

itu”
43

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakukan di jeilaskan 

oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang 

leibong : 

“Guru meimbimbing siswa dan meimbiasakan siswa untuk 

meinggunakan sumbeir peingeitahuan dari lks, buku pakeit dan 

meimbiasakan siswa untuk meimbaca dari sumbeir-sumbeir teirseibut 

agar siswa teirbiasa dalam meimeicahakan masalah pada keigiatan 

beilajara meingajar di keilas”
44

 

 

Dari Hasil Wawancara di atas dapat di katakan bawasanya cara 

guru meimancing siswa agar teirbiasa meinggunakan sumbeir-sumbeir 

peingeitahuan yang baik dari lks buku pakeit  guru meimbimbing siswa 

untuk beirpikir kritis dan siswa juga di tuntun untuk meincari sumbeir-

sumbeir peingeitahuan yang baik yaitu guru meinyuruh siswa untuk 

meimbaca buku-buku yang teirseidia dari seikolah seipeirti meincari di 

peirpustakan atau dari lingkungan seikitar seihingga dalam proseis 
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peimbeilajaran deingan peimeicahan masalah ini siswa mampu untuk 

meimeicahkan masalah 

b. Faktor Peinghambat 

1) Peirtama deingan meinggunakan model i pembelajaran Probleim Base id 

Leiaring untuk siswa yang malas tujuan model ini tidak teircapai. Dari 

hasil wawancara deingan deingan ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru 

peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti beiliau meingatakan bahwa: 

“Seibeinarnya keiteircapaian tujuan peibeilajaran deingan model 

Probleim Baseid Le iarning beilum seipeinuhnya teircapai seibab 

manakalah siswa ada yang teirbiasa deingan informasi yang di 

peiroleih dari guru seibagai narasumbeir utama siswa meirasa kurang 

nyaman deingan cara beilajar dalam peimeicahan masalah, jika siswa 

tidak meimiliki rasa keipeircayaan bahwa masalah yang di peilajari 

sulit untuk di peicahkan maka siswa akan meirasa malas untuk 

meincoba masalah, tanpa adanya peimahaman siswa meireika 

beirusaha untuk meimeicahkan masalah yang seidang di peilajari maka 

meireika tidak akan beilajar apa yang ingin meireika peilajari, bagi 

siswa yang beilum teirbiasa meinganalisis suatu peirmasalahan, 

biasanya einggan untuk meingeirjakannya.”
45

 

 

Peinjeilasan di atas juga di peirkuat oleih ibu Leini Agustina, S.Pd 

seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 Reijang Leibong : 

“Meimang kalau meinggunakan model i pembelajaran Probleim Baseid 

Leiarning dalam keigiatan beilajar meingajar tujuan peimbeilajaran 

beilum seipeinuhnya teircapai seibab bagi siswa yang beilum teirbiasa 

untuk meinganalisis masalah, biasanya meireika meirasa einggan 

meingeirjakannya meireika hanya beirmain main saja di dalam 

keilompok dan yang beikeirja di dalam keilompok hanya siswa yang 

aktif saja”.
46

 

 

Peinjeilasan di atas juga di peirkuat  oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd 

seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang leibong : 
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“Meinggunakan model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning 

meimang tujuan peimbeilajaran beilum seipeinuhnya teircapai seibab 

siswa yang kurang dalam meinganalisis dalam peimeicahan masalah 

meireika tidak mau untuk meingeirjakanya dan tidak mau aktif”.
47

 

 

Dari hasi wawancara di atas dapat di katakan keiteircapaian tujuan 

peimbeilajaran deingan meinggunakan model pembelajaran i Probleim Baseid 

Leiarning  beilum seipeinuhnya teircapai seibab siswa yang tidak meimiliki 

rasa keipeircayaan bahwa masalah yang di peilajari sulit untuk di peicahkan 

maka siswa akan meirasa malas untuk meincoba masalah, tanpa adanya 

peimahaman siswa meireika beirusaha untuk meimeicahkan masalah yang 

seidang di peilajari maka meireika tidak akan beilajar apa yang ingin meireika 

peilajari, bagi siswa yang beilum teirbiasa meinganalisis suatu 

peirmasalahan, biasanya einggan untuk meingeirjakannya.” 

2) Keidua deingan meinggunakan model pembelajaran Probleim Baseid 

Leiarning meimbutuhkan banyak waktu. Dari hasil wawancara deingan 

deingan ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan Agama Islam dan 

Budi Peikeirti beiliau meingatakan bahwa: 

“Soal waktu yang teirseidia deingan tahapan-tahapan model 

pembelajarani Probleim Baseid Leiarning seibeinarnya beilum cukup 

peirlu waktu yang leibih seibab peimbeilajaran deingan Probleim Baseid 

Leiarning dalam proseis peimbeilajaran meimbutuhkan waktu dalam 

beirdiskusi keilompok dan meinganalis untuk meingumpulkan 

informasi yang fakta dan bukti teintang keibeinaran untuk 

meimeicahkan masalah seihingga  dalam meinye ileisaikan mateiri 

peimbeilajaran leibih lama”
48

 

 

Peinjeilasan di atas juga di peirkuat oleih ibu Leini Agustina, S.Pd 

seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 Reijang Leibong : 
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“Meilihat Tahapan-tahapan yang ada pada Model pembelajarn i 

Probleim Baseid Leiarning seibeinarnya waktu yang teirseidia itu beilum 

cukup kareina adanya keindala dimana siswa meirasa bingung dalam 

peimeicahan masalah waktu dalam beirdiskusi keilompok dan 

meingumpulkan informasi masi ada keindala di siswa beilum lagi 

keibanyakan siswa meingobrol”.
49

 

 

Peinjeilasan di atas juga di peirkuat  oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd 

seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang leibong : 

“Meimang jika meinggunakan model pembelajaran i Probleim Baseid 

Leiarning ini deingan tahapan-tahapan yang beigitu banyak meimang 

meimbutuhkan banyak waktu adanya keindala di mana siswa meirasa 

bingung dan banyak nya siswa meingobrol seihingga waktu yang 

teirseidia kurang”
50

 

 

Dari hasil Wawancara di atas dapat di katakan bawasannya deingan 

tahapan-tahapan model pembelajaran Probleim Baseid Leiarning yang 

beigitu Banyak beilum cukup peirlu waktu yang leibih seibab peimbeilajaran 

deingan Probleim Baseid Leiarning dalam proseis peimbeilajaran 

meimbutuhkan waktu dalam beirdiskusi keilompok dan meinganalis untuk 

meingumpulkan informasi yang fakta dan bukti teintang keibeinaran untuk 

meimeicahkan masalah seihingga  dalam meinye ileisaikan mateiri 

peimbeilajaran leibih lama beilum lagi adanya siswa yang meingobrol di 

dalam beirdiskusi. 

3) Keitiga deingan meinggunakan model pembelajaran Probleim Baseid 

Leiarning dalam satu keilas yang meimiliki tingkat keiragaman siswa yang 

tinggi akan teirjadi keisulitan dalam peimbagian tugas. Dari hasil 
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wawancara deingan deingan ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru peindidikan 

Agama Islam dan Budi Peikeirti beiliau meingatakan bahwa: 

 “Ya, dalam satu keilas teirdapat banyak siswa oleih seibab itu 

keibeiragaman  siswa yang meimiliki minat dan keimampuan yang 

beirbeida dalam meinyeileisaikan masalah teirseibut, kareina jika siswa 

meirasa sulit untuk meinye ileisaikan masalah teirseibut maka siswa 

malas untuk meincoba, oleih seibab itu seibagai guru dapat 

meimahami dan meinyeisuaikan tingkat keimampuan siswa pada 

keilas yang meineirapkan meitodei Probleim Baseid Leiarning”
51

 

 

Peinjeilasan di atas juga di peirkuat oleih ibu Leini Agustina, S.Pd 

seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 Reijang Leibong : 

“Adanya keibeiragaman siswa akan meinimbulkan masalah seibab 

ada yang dalam satu keilas ada yang seiring beirtanya dan aktif dan 

ada juga yang pasif untuk siswa yang geimar meilakukan beirtanya 

dan beirdikusi deingan teiman-teimanya model pembelajaran Probleim 

Baseid leiarning ini cocok teitapi untuk siswa yang kurang maka 

meitodei Probleim Baseid Leiarning  ini tidak cocok”
52

 

 

Peinjeilasan di atas juga di peirkuat  oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd 

seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang leibong : 

“Keiragaman siswa deingan beirbagai macam karakteir di keilas akan 

meinimbulkan peirmasalahan seibab karakteir siswa yang ceindeirung 

fasif akan kalah deingan siswa yang aktif”
53

 

 

Dari hasil Wawancara di atas dapat di katakan bawasannya adanya 

keibeiragaman siswa akan meinimbulkan masalah seibab dalam satu keilas 

teirdapat banyak siswa oleih seibab itu keibeiragaman  siswa yang meimiliki 

minat dan keimampuan yang beirbeida dalam meinye ileisaikan masalah 

teirseibut, kareina jika siswa meirasa sulit untuk meinye ileisaikan masalah 

teirseibut maka siswa malas untuk meincoba untuk aseiring beirtanya dan 
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aktif dan ada juga yang pasif untuk siswa yang geimar meilakukan 

beirtanya dan beirdikusi deingan teiman-teimanya model pembelajaran i 

Probleim Baseid leiarning ini cocok teitapi untuk siswa yang kurang maka 

model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning  ini tidak cocok oleih seibab 

itu seibagai guru dapat meimahami dan meinye isuaikan tingkat keimampuan 

siswa pada keilas yang meineirapkan meitodei Probleim Baseid Leiarning. 

4) Keieimpat deingan meinggunakan model pembelajaran Probleim Baseid 

Leiarning meimbutuhkan keimampuan guru dan dapat meireipotkan guru. 

Dari hasil wawancara deingan deingan ibuk Sympurni.S.Pd.I seilaku guru 

peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti beiliau meingatakan bahwa: 

“Seibeinarnya tidak seipeinuhnya meireipotkan guru seibab dalam 

meingunakan model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning siswa 

di tuntut untuk mampu meimancing rasa inging tahu, keiaktifan 

dan peirhatian siswa dalam meingikuti peimbeilajaran leibih dominan 

keiaktifannya seilama proseis peimbeilajaran kei timbang guru. 

Mateiri yang di ajarkan pun seisuai deingan tingkat peimahaman 

siswa, guru meimbimbing siswa agar dapat meimeicahkan 

masalah.”
54

 

 

Peinjeilasan di atas juga di peirkuat oleih ibu Le ini Agustina, S.Pd 

seilaku wakil kurikulum di SMP Neigeiri 05 Reijang Leibong : 

“Seibeinarnya tidak seipeinuhnya meireipotkan guru dalam 

peinggunaan model pembelajaran Probleim Baseid Leiarning ini 

hanya saja dalam proseis peimbeilajaran siswa di latih leibih kritis 

dan leibih kreiatif oleih seibab itu di peirlukan yang namanya 

keimampuan guru yang mampu meindorong keirja siswa dalam 

keilompok seicara eifeiktif, yang artinya guru harus meimiliki 

keimampuan meimotivasi siswa deingan baik”.
55
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Peinjeilasan di atas juga di peirkuat  oleih ibu Hayatul Khaira, S.Pd 

seilaku Wali keilas di SMP Neigeiri 5 reijang leibong : 

“Meinggunakan model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning 

meinuntut siswa leibih aktif dan beirpikir kritis oleih seibab itu di 

butuhkan keimampuan guru untuk mampu meindorong siswa untuk 

aktif dan beirpatisifasi di dalam keilas agar keirja sama yang di 

lakukan leibih eifeiktif”
56

 

 

Dari Hasil wawancara di atas dapat di katakan peinggunaan 

meitodei Probleim Baseid Leiarning seibeinarnya tidak seipeinuhnya 

meireipotkan guru dalam meingunakan model pembelajaran Probleim 

Baseid Leiarning siswa di tuntut untuk mampu meimancing rasa ingin tahu, 

keiaktifan dan peirhatian siswa dalam meingikuti peimbeilajaran leibih 

dominan keiaktifannya seilama proseis peimbeilajaran kei timbang guru di 

peirlukan yang namanya keimampuan guru yang mampu meindorong keirja 

siswa dalam keilompok seicara eifeiktif, yang artinya guru harus meimiliki 

keimampuan meimotivasi siswa deingan baik. 

C. Pembahasan  

Pada bagian ini yaitu meirupakan hasil peimbahasan yang teilah di laksankan 

beirkaitan deingan Analisis model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning dalam 

Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di SMP Neigeiri 5 

Reijang Le ibong. 

1. Analisis Model Pembelajaran Probleim Baseid Leiarning dalam Mata Peilajaran 

Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong. 
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Meinurut Ibrahim & Nur ada lima langkah-langkah model Pembelajaran 

Probleim Baseid Leiarning seibagai beirikut : 

a. Tahap satu meimbeirikan orieintasi peiseirta didik keipada masalah keigiatan 

guru yaitu meinjeilaskan logistik yang di butuhkan, meimotivasi peiseirta didik 

untuk teirlibat aktif dalam peimeicahan masalah yang di pilih. 

b. Tahap keidua meingorganisasikan peiseirta didik keigiatan guru yaitu 

meimbantu siswa untuk meindeifinisikan tugas beilajar yang beirhubungan 

deingan masalah teirseibut. 

c. Tahap keitiga meimbimbing peinyeilidikan  individu  dan keilompok keigiatan 

guru yaitu meindorong siswa untuk meingumpulkan informasi yang seisuai, 

meilakukan eikspeirimein untuk meindapatkan peinjeilasan dan peimeicahan 

masalah. 

d. Tahap keieimpat meingeimbangkan dan meinyajikan hasil karya keigiatan guru 

yaitu meimbantu siswa dalam meireincanakan dan meinyiapkan karya yang 

seisuai seipeirti laporan, modeil dan beirbagai tugas deingan teiman. 

e. Tahap keilima meinganalisis dan meingeivaluasi peimeicahan masalah keigiatan 

guru yaitu meingeivaluasi hasil beilajar teintang mateiri yang teilah di 

peilajari/meiminta keilompok preiseintasi hasil keirja.
57

 

Dalam peineilitian ini, peinulis meilakukan obseirvasi, wawancara keipada 

guru dan siswa Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti untuk meingeitahui 

analisis model Pembelajarn Probleim Baseid Leiarning yang di lakukan pada 
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tanggal 20-27 mareit 2023 dapat kita lihat dari hasil obseirvasi dan wawancara 

di SMP Neigeiri 5 Reijang leibong dapat peinulis jabarkan. 

Peirtama, adapun hasil obseirvasi untuk meingeitahui analisis model 

pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning di lakukan analisis meingeinai tahap-

tahap peimbeilajaran dalam Probleim Baseid Le iarning yang teilah di lakukan oleih 

guru Keilas VIII SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong pada peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Islam.  

Pada tahap peirtama. Meingorieintasikan peiseirta didik teirhadap 

peimeicahan masalah, Tahap ini aktivitas guru dan peiseirta didik di lakukan yaitu 

guru meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran dan sarana atau logistic yang di 

butuhkan. Guru meimotivasi peiseirta didik untuk teirlibat dalam aktivitas 

peimeicahan masalah. 

Dari data di atas guru seilalu meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran yang di 

kaitkan deingan mateiri atau keihidupan siswa. Teirlihat dari seitiap data teirhadap 

peinyampaikan tujuan peimbeilajaran dari guru. Dan guru juga seilalu meimotivasi 

peiseirta didik untuk teirlibat dalam aktivitas peimeicahan masalah pada proseis 

peimbeilajaran guru seilalu meingeiceik tiap siswa dan meimbangun suasana yang 

meinye inangkan seihingga siswa tidak teirbeibani deingan masalah yang harus di 

seileisaikan atau di keirjakan. 

Pada tahap keidua, meingorganisasikan peiseirta didik, Pada tahap keidua 

yang di lakukan oleih guru yaitu meimbantu peiseirta dididik meindeifeinisikan dan 

meingorganisasi tugas beilajar yang beirhubungan deingan masalah yang sudah di 

orieintasikan pada tahap seibeilumnya. 
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Dari data di atas, dalam tahap ini guru seilalu meimbeirikan peirmasalahan 

seisuai deingan keihidupan siswa dan seisuai deingan keihidupan siswa dan seisuai 

deingan mateiri yang seidang di peilajari pada saat itu. Keimudian dari 

peirmasalahan teirseibut siswa di minta untuk meineileisaikan seicara beirsama 

deingan cara ini guru meincoba untuk meindorong siswa aktif pada proseis 

peimbeilajaran, beirpikir kritis dan paham meinganalisis masalah dan seiteilah itu 

guru meinjeilaskan konseip mateiri. 

Pada tahap keitiga, Meimbimbing peinye ilidikan Individual maupun 

keilompok. Akivitas guru yang di lakukan pada tahap ini yaitu meindorong 

peiseirta didik untuk meingumpulkan informasi yang seisuai dan meilaksanakan 

eikspeirimein untuk meindapatkan keijeilasan yang di peirlukan untuk 

meinye ileisaikan masalah 

Dari data di atas, guru seilalu meimbimbing siswa dalam meimahami 

masalah maupun meirumuskan masalah dalam peineirapannya, guru seilalu 

meingeiceik atau meimantau siswa dalam meingeirjakan masalah dan meimbantu 

siswa yang meingalami keisulitan.  

Pada tahap kei eimpat, meingeimbangkan dan meinyajikan hasil karya 

dalam tahap ini guru meimbantu peiseirta didik untuk beirbagai tugas dan 

meireincanakan atau meinyiapkan karya yang seisuai seibagai hasil peimeicahan 

masalah dalam beintuk laporan teirtulis. 

Dari data yang di sajikan langkah meingeimbangkan hasil karya sudah di 

beirikan oleih guru dalam hal ini guru meimbantu peiseirta didik dalam 
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meireincanakan dan meinyiapkann karya yang seisuai seipeirti laporan, modeil dan 

beibagai tugas deingan teiman. 

Pada tahap keilima, meinganalisis dan meingeivaluasi proseisei peimeicahan 

masalah. Dalam tahap ini guru Meingeivaluasi hasi beilajar teintang mateiri yang 

teilah di peilajari atau di mintak keilompok preiseintasi hasil keirja. guru 

meingeivaluasi hasil diskusi yang di lakukan siswa seicara beirkeilompok siswa 

guru bimbing meinganalisis hasil peimeicahan masalah, siswa di harapkan 

mampu meinggunakan buku pakeit dan lks seibagai sumbeir untuk meimbantu 

meingeivaluasi hasil diskusi dan seilanjutnya peiseirta didik di minta untuk 

meimpreiseintasikan hasil peinyeilidikan dan diskusi di deipan keilas seihinnga 

teirjadinya tanya jawab antar keilompok dan guru meineingahi dan meimbeirikan 

peinjeilasan yang beinar teirkait deingan masalah. keimudian peiseirta didik deingan 

bimbingan guru meinyimpulkan hasil diskusi dan guru meimbeirikan 

peinghargaan keilompok teirbaik keimudian guru meilakukan eivaluasi teirtulis. 

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap tahap-tahap di atas dapat di 

simpulkan bahwa peineirapan model pembelajaran Probleim Baseid Leiarning 

pada peimbeilajaran peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di Keilas VIII 

SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong beirjalan deingan baik dan guru sudah 

meineirapkan seimua tahapan atau langkah-langkah modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning pada proseis peimbeilajaran. 

2. Faktor peindukung dan peinghambat peilaksanaan peimbeilajaran peindidikan 

agama Islam dan Budi peikeirti meinggunakan model pembelajaran Probleim 

Baseid Leiarning. 
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Beirdasarkan hasil peineilitian meilalui obseirvasi, wawancara keipada guru 

dan siswa Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di SMP Neigeiri 5 Reijang 

Leibong untuk meingeitahui faktor peindukung dan peinghambat peilaksanaan 

peimbeilajaran peindidikan agama Islam dan budi peikeirti meinggunakan model 

Probleim Baseid Leiarning. 

a. Faktor Peindukung 

Dalam proseis peilaksanaan modeil peimbeilajaran peindidikan agama 

Islam meinggunakan model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning di Keilas 

VIII SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong ada beibeirapa hal yang meinjadi faktor 

peindukung proseis peimbeilajaran deingan modeil ini di antaranya adalah: 

1) Siswa teirlibat pada keigiatan beilajar di keilas dan meinantang keimampuan 

siswa untuk teirlibat aktif dan beirpikir kritis seihingga peingeitahuannya 

yang meireika peiroleih beinar-beinar diseirap deingan baik. 

2) Siswa dilatih untuk dapat beikeirja sama deingan siswa lain. adanya 

keilompok beilajar yang di dalamnnya teirdapat beibeirapa siswa keimudian 

guru meimbeirikan seibuah peirsoalan untuk di ceirmati dan meimbeirikan 

tanggapan keipada siswa agar dapat di peicahkan seihingga teirjadinya 

beirtukar pikiran, beirdiskusi meinyampaikan idei dan peindapat seisama 

teiman maka teirjadi beintuk keirja sama antar siswa. 

3) Siswa bisa meimpeiroleih peimeicahan masalah dari beirbagai sumbeir. Guru 

beirpeiran meimbimbing siswa agar sumbeir yang di ambil bisa seisuai 

deingan peirmasalahan siswa di dorong untuk teirlatih dalam meimahami 
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suatu masalah deingan beirnalar , meinganalisis dan meimilih strateigi yang 

teipat dalam meinyeileisaikan masalah dari beirbagai sumbeir. 

4) Siswa didorong untuk meimiliki keimampuan meimeicahkan masalah dalam 

situasi nyata. keimampuan untuk meimeicahkan masalah dalam situasi 

yang nyata yaitu deingan cara guru meimbeirikan motivasi keipada siswa 

agar bisa beirpikir deingan kritis seibab deingan beirpikir deingan kritis 

ceindeirung meimiliki keimampuan peimeicahan masalah. 

5) Peimbeilajaran beirfokus pada masalah seihingga mateiri yang tidak ada 

hubungannya tidak peirlu saat itu dipeilajari oleih siswa. Hal ini dapat 

meingurangi beiban siswa untuk meingahapal tau meinyimpan informasi. 

6) Teirjadi aktivitas ilmiah pada siswa meilalui keirja keilompok. Prose is 

teirjadinya aktivitas ilmiah pada siswa meilalui keirja keilompok yaitu siswa 

di latih untuk beirpikir seicara kritis deingan anggota keilompok untuk 

meimeicahkan masalah, teirjadinya diskusi di dalam keilompok antar siswa.  

7)  Siswa teirbiasa meinggunakan sumbeir-sumbeir peingeitahuan baik dari 

peirpustakaan, buku, lks dan lingkungan seikitar. siswa agar teirbiasa 

meinggunakan sumbeir-sumbeir peingeitahuan yang baik dari lks buku pakeit  

guru meimbimbing siswa untuk beirpikir kritis dan siswa juga di tuntun 

untuk meincari sumbeir-sumbeir peingeitahuan yang baik yaitu guru 

meinyuruh siswa untuk meimbaca buku-buku yang teirseidia dari seikolah 

seipeirti meincari di peirpustakan atau dari lingkungan seikitar.
58

 

 

                                                           
58

 Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, and Aden Arif Gaffar, “Problem Based Learning (PBL) 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis,” Seminar Nasional Pendidikan, 2019, hal. 927. 
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b. Faktor Peinghambat 

Seidangakan faktor peinghambat  proseis peimbeilajaran deingan model 

pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning  ini di antaranya adalah:  

1) Untuk siswa yang malas tujuan meitodei ini tidak teircapai. Siswa yang 

tidak meimiliki rasa keipeircayaan bahwa masalah yang di peilajari sulit 

untuk di peicahkan maka siswa akan meirasa malas untuk meincoba 

masalah, bagi siswa yang beilum teirbiasa meinganalisis suatu 

peirmasalahan, biasanya einggan untuk meingeirjakannya 

2)  Meimbutuhkan banyak waktu. Proseis peimbeilajaran meimbutuhkan waktu 

dalam beirdiskusi keilompok dan meinganalis untuk meingumpulkan 

informasi yang fakta dan bukti teintang keibeinaran untuk meimeicahkan 

masalah seihingga  dalam meinyeileisaikan mateiri peimbeilajaran leibih lama 

beilum lagi adanya siswa yang meingobrol di dalam beirdiskusi 

3) Dalam suatu keilas adanya keiragaman siswa yang tinggi akan teirjadi 

keisulitan dalam peimbagian tugas. satu keilas teirdapat banyak siswa oleih 

seibab itu keibeiragaman  siswa yang meimiliki minat dan keimampuan yang 

beirbeida dalam meinyeileisaikan masalah teirseibut, kareina jika siswa meirasa 

sulit untuk meinyeileisaikan masalah teirseibut maka siswa malas untuk 

meincob untuk aseiring beirtanya dan aktif dan ada juga yang pasif untuk 

siswa yang geimar meilakukan beirtanya dan beirdikusi deingan teiman-

teimanya model pembelajaran Probleim Baseid leiarning ini cocok teitapi 

untuk siswa yang kurang maka model pembelajaran Probleim Baseid 

Leiarning  ini tidak cocok oleih seibab itu seibagai guru dapat meimahami 



75 
 

 
 

dan meinyeisuaikan tingkat keimampuan siswa pada keilas yang 

meineirapkan model pembelajaran Probleim Baseid Leiarning. 

4) Meimbutuhkan keimampuan guru yang mampu meindorong keirja siswa 

dalam keilompok Seicara Eifeiktif. Meingunakan model pembelajaran i 

Probleim Baseid Leiarning siswa di tuntut untuk mampu meimancing rasa 

ingin tahu, keiaktifan dan peirhatian siswa dalam meingikuti peimbeilajaran 

leibih dominan keiaktifannya seilama proseis peimbeilajaran kei timbang guru 

di peirlukan yang namanya keimampuan guru yang mampu meindorong 

keirja siswa dalam keilompok seicara eifeiktif, yang artinya guru harus 

meimiliki keimampuan meimotivasi siswa deingan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teintang Analisis Model 

pembelajaran Probleim Baseid Leiarning dalam mata peilajaran peindidikan agama 

Islam dan budi peikeirti di SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong dapat di tarik keisimpulan 

seibagai beirikut: 

1. Analisis Model Pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning dalam Mata Peilajaran 

Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di SMP Neigeiri 5 Reijang Leibong. 

Untuk mengetahui analisis Model pembelajaran Problem Based Learning 

di lakukan analisis mengenai tahap-tahap pembelajaran dalam Problem Based 

Learning yang telah di lakukan oleh guru Kelas VIII SMP Negeri 5 Rejang 

Lebong pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada tahap pertama guru 

mengorientasikan peserta didik terhadap pemecahan masalah, tahap kedua 

mengorganisasikan peserta didik, pada tahap ke tiga membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok, pada tahap ke empat mengembangkan dan menyiapkan 

hasil karya, pada tahap ke lima, menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil analisis terhadap tahap-tahap di atas dapat di katakan 

bahwa peineirapan Model Pembelajaran Probleim Baseid Leiarning pada 

peimbeilajaran peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di Keilas VIII SMP 

Neigeiri 5 Reijang Leibong beirjalan deingan baik dan guru sudah meineirapkan 
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seimua tahapan atau langkah-langkah modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning pada proseis peimbeilajaran yaitu. 

2. Faktor peindukung dan peinghambat peilaksanaan peimbeilajaran peindidikan 

agama Islam dan Budi peikeirti meinggunakan Model Pembelajarn i Probleim 

Baseid Leiarning pada keilas VIII di SMP Neigeiri 5 Reijang Le ibong. 

Faktor peindukung proseis peimbeilajaran deingan model pembelajaran 

Probleim Baseid leiarning  adalah motivasi siswa tinggi, sarana dan prasarana 

yang meindukung seidangkan faktor peinghambatnya adalah meimbutuhkan 

banyak waktu, tingkat keiragaman siswa, keimampuan guru yang beilum 

maksimal. 

B. Saran 

Seiteilah Meilakukan peineilitian dan di keitahui hasil-hasilnya maka dapat di 

paparkan saran-saran seibagai beirikut : 

1. Guru 

Guru harus meinggunakan model peimbeilajaran yang leibih baik lagi 

seihingga peiseirta didik teirtarik teirhadap mata peilajaran peindidikan agama 

Islam dan budi Peikeirti. Peinggunaan model peimbeilajaran yang meinarik 

meimbuat peiseirta didik teirmotivasi untuk seimangat beilajar. Guru harus 

meimbimbing seicara khusus teirhadap peisrta didik yang meingalami keisulitan 

dalam keigiatan beilajar-meingajar. Seihingga keigiatan beilajar-meingajar meinjadi 

leibih meinye inangkan. 
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2. Peiseirta didik 

Bagi siswa keilas VIII agar teirus giat beilajar baik di rumah maupun di 

seikolah seihingga hasil beilajar teirus meiningkat keimudian deingan di 

teirapkannya model pembelajaran i Probleim Baseid Leiarning di harapkan hasil 

beilajar teirus meiningkat. 

3. Peineiliti  

Untuk peineitinya, diadakan peineilitian leibih lanjut teintang analisis model 

pembelajaran Probleim Baseid Leiarning dalam mata peilajaran peindidikan 

agama Islam dan budi peikeirti agar hasil peineilitian ini leibih baik lagi. Kareina 

peinulis meinyadari dalam peineilitian ini masih banyak seikali keikurangan yang 

peirlu untuk di seimpurnakan deingan hasil peineilitian seilanjutnya. 
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A. Wawancara  

NO. 
PERTANYAAN 

PENELITIAN 
INDIKATOR PERTANYAAN WAWANCARA SUBJEK 

1. 1. Bagaimana 

Analisis Metode 

Problem Based 

Learning dalam 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti di SMP 

Negeri 5 Rejang 

Lebong 

 

1. Orientasi Peserta 

didik Kepada 

Masalah 

2. Mengorganisasikan 

Peserta  

3. Membimbing 

Penyelidikan 

Individu dan 

Kelompok 

4. Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 

Karya 

5. Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

pemecahan Masalah 

1. Bagaimana guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP 

Negeri 5 Rejang Lebong pada awal proses pembelajaran 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan dan memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah yang di pilih.? 

2. Bagaimana guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP 

Negeri 5 Rejang Lebong dalam proses pembelajaran membantu 

peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut.? 

3. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di SMP 

Negeri 5 Rejang Lebong da lam proses pembelajaran mendorong 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah.? 

4. Bagaimana guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP 

Guru Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti , 

wakil kurikulum, 

wali kelas dan 

Siswa/Siswi Kelas 

VIII SMP Negeri 

5 Rejang Lebong 



 
 

 
 

Negeri 5 Rejang Lebong dalam proses pembelajaran membantu 

peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, model dan berbagai tugas dengan teman.? 

5. Bagaimana guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP 

Negeri 5 Rejang Lebong dalam proses pembelajaran Mengevaluasi 

hasi belajar tentang materi yang telah di pelajari/meminta kelompok 

presentasi hasil kerja.? 

 

2. Bagaimana Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti 

Menggunakan 

Metode Problem 

Based Learning 

pada kelas VIII di 

SMP Negeri 5 

Rejang Lebong 

Kelebihan 

1. Siswa terlibat pada 

kegiatan belajar 

sehingga 

pengetahuannya 

benar-benar diserap 

dengan baik 

2. Siswa dilatih untuk 

dapat bekerja sama 

dengan siswa lain 

3. Siswa bisa 

memperoleh 

pemecahan masalah 

dari berbagai sumber 

4. Siswa didorong untuk 

memiliki kemampuan 

memecahkan masalah 

dalam situasi nyata. 

Kelebihan 

1. Apakah semua siswa terlibat pada kegiatan belajar segingga 

pengetahuan itu benar-benar di serap dengan baik.? 

2. Bagaimana cara guru melatih siswa untuk dapat bekerja sama 

dengan siswa lain.? 

3. Apakah siswa bisa memecahkan masalah dari berbagai sumber.? 

4. Bagaimana guru mendorong siswa agar memiliki kemampuan untuk 

memecahkan masalah dalam situasi yang nyata.? 

5. Bagaimana cara guru untuk memberikan pembelajaran yang hanya 

berfokus pada masalah sehingga hal ini dapat mengurangi beban 

siswa.? 

6. Bagaimana proses terjadinya aktivitas ilmiah pada siswa melalui 

kegiatan kerja kelompok.? 

7. Bagaimana guru memancing siswa agar terbiasa menggunakan 

sumber-sumber pengetahuan baik itu dari perpustakaan, internet, 

buku, lks dll.? 

Kekurangan  

Guru Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti dan 

Siswa/Siswi Kelas 

VIII SMP Negeri 

5 Rejang Lebong 



 
 

 
 

5. Pembelajaran 

berfokus pada 

masalah sehingga 

materi yang tidak ada 

hubungannya tidak 

perlu saat itu 

dipelajari oleh siswa. 

Hal ini dapat 

mengurangi beban 

siswa untuk 

mengahapal tau 

menyimpan 

informasi. 

6. Terjadi aktivitas 

ilmiah pada siswa 

melalui kerja 

kelompok 

7. Siswa terbiasa 

menggunakan 

sumber-sumber 

pengetahuan baik dari 

perpustakaan, 

internet, wawancara 

dan observasi. 

Kekurangan 

1. Untuk siswa yang 

malas tujuan metode 

1. Bagaimanakah ketercapaian tujuan dengan menggunakan metode 

Problem Based Learning,? 

2. Bagaimana waktu yang tersedia dengan tahapan-tahapan metode 

Problem Based Learning yang begitu banyak.? 

3. Apakah dengan adanya keberagaman siswa akan menimbulkan 

masalah.? 

4. Apakah penggunaan metode Problem Based Learning dapat 

merepotkan guru.? 

 



 
 

 
 

ini tidak tercapai. 

2. Membutuhkan banyak 

waktu dan dana. 

3. Dalam suatu kelas 

yang memiliki tingkat 

keragaman siswa 

yang tinggi akan 

terjadi kesulitan 

dalam pembagian 

tugas. 

4. Membutuhkan 

kemampuan guru 

yang mampu 

mendorong kerja 

siswa dalam 

kelompok Secara 

Efektif. 

 

B. Observasi 

1. Analisis Metode Problem Based Learning dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 

Rejang Lebong 

C. Dokumentasi 

1. Identitas sekolah SMP Negeri 5 Rejang Lebong 

2. Visi,Misi,Motto dan Tujuan Sekolah SMP Negeri 5 Rejang Lebong 

3. Sarana dan prasarana sekolah SMP Negeri 5 Rejang Lebong 

4. Foto kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas VIII  

5. Foto wawancara



 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

DOKUMTASI 

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

  
 

Wawancara dengan Wakill Kurikulum 

  
 



 
 

 
 

Wawancara dengan Wali kelas Kelas VIII 

  
 

Wawancara  dengan Siswa dan Siswi Kelas VIII 
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